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KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum,Wr.Wb 

                 Alhamdulillahirobbil Al-Amin,dengar rasa syukur saya sampaikan atas 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat serta hidayah-nya,sehingga 

karya ilmiah yang berjudul peran bimbingan kerohanian dalam membentuk self 

control (studi narapidana lapas kelas IIA curup ),ini dapat disusun hingga 

selesai,guna memenuhi persyaratan kelulusan sarjana S1 program studi 

bimbingan penyuluhan Islam, fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,IAIN 

Curup dengan gelar sarjana sosial (S.Sos).tidak lupa pula sholawat dan salam 

kepada nabi Muhammad Saw,beserta keluarga,kerabat, sahabat,dan para 

pengikutnya yang Istiqomah hingga akhir zaman menuntut manusia menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

               Kekurangan dan kesalahan dalam penulisan ataupun hasil dari skripsi 

ini merupakan hal yang tidak dapat penulis hindari,karena keterbatasan akan 

kemampuan dan pengetahuan penulis.oleh sebab itu,penulis mengharapkan kritik 

dan saran serta gagasan yang bersifat membangun dalam menyempurnakan 

makna dan isi  yang terkandung dalam tugas akhir ini, sehingga dapat 

dimanfaatkan dan berguna untuk orang lain kedepannya. 

               Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini,tidak akan dapat 

terwujud tanpa adanya izin ALLAH SWT, bimbingan dan dorongan,serta 

bantuan dari berbagai pihak.maka dengan kesadaran dan kerendahan hati, penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr.Idi Wardah.,M.Pd.I selaku rektor Institut Agama Islam Negeri Curup  

2. Bapak Dr.Muhammad Istan.,SE.,M.Pd,M.M,selaku wakil Rektor 1 Agama 

Islam Negeri Curup 
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3. Bapak Dr.KH.Ngadri Yusro,M.Ag selaku wakil Rektor II Institut Agama Islam 

Negeri Curup 

4. Bapak Dr.Fakhruddin.,S.Ag.,M.Pd selaku wakil Rektor III Institut Agama 

Islam Negeri Curup 

5. Dekan fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Curup,Bapak Dr,.H.Nelson ,S.Ag.,M.Pd 

6. Bapak Dr Rahmat Iswanto,M.Hum selaku wakil Dekan 1 Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah 

7. Bunda Bakti Komalasari M,PD selaku wakil Dekan II Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah 

8. Ketua program studi bimbingan penyuluhan Islam,Anrial,M.A, sekaligus 

selaku dosen pembimbin I 

9. Bapak pajrun kamil ,M.Kom selaku pembimbing II  

10. Bapak Nur Cholis,M.Ag selaku pembimbing akademik 

11. Seluruh dosen dan staf, khususnya dosen pada program studi bimbingan 

penyuluhan Islam, fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,Institut Agama Islam 

Negeri Curup 

12. Kepada seluruh perangkat lapas dan warga nya,atas izin dan kesediaan dalam 

memberikan informasi 

             Semoga segala amal baik dan bimbingan yang telah diberikan kepada 

penulis, dapat menjadi amal dan mendapatkan keberkahan atas jasa dan 

kebaikan,dari Allah SWT serta menjadi suatu pelajaran yang bermanfaat bagi 

penulis dan pihak-pihak yang membacanya. 

          Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarokathu  
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1. Kedua orang tua penulis, Bapak Saipul dan Ibu Erna Wati,yang tak pernah berhenti 

mengirimkan doa, memberikan semangat, dukungan, nasehat-nasehat dan waktu serta 

kasih sayang nya kepada penulis, sehingga penulis mempunyai alasan untuk terus 

berjuang dan menyelesaikan pendidikan seperti yang ia harapkan.semoga Allah SWT 

selalu memberikan keselamatan dan kesehatan bagi beliau berdua. 
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ABSTRAK 

Peran Bimbingan Kerohanian Dalam Membentuk Self Control (Studi Para 

Narapidana Lapas Kelas II A Curup) 

Oleh 

Nesa Yofifa 

19661008 

 

Lembaga pemasyarakatan Curup merupakan unit pelaksana teknis di bawah 

direktorat jenderal pemasyarakatan kementerian hukum dan hak asasi manusia, 

bertugas membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 

seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 

pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dan dapat 

aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga 

yang baik dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran bimbingan kerohanian dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat bimbingan kerohanian dalam membentuk Self Control (Studi para 

narapidana lapas kelas IIA Curup). 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Yang menajadi subjek penelitian ini adalah para petugas Lapas, 

para narapidana, pembina atau pendidik dari pembinaan agama Islam di lembaga 

pemasyarakatan (LP) Curup, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan 
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metode wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh 

dianalisa kemudian diambil kesimpulan.  

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan. 

Pertama, Pembinaan dan pembimbingan kepribadian dan kemandirian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi hal-hal yang berkaitan dengan: 

Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kesadaran Berbangsa dan Bernegara, 

Intelektual, Sikap dan Perilaku, Kesehatan Jasmani dan Rohani, Kesadaran 

Hukum, Reintegrasi Sehat dengan Masyarakat, Keterampilan Kerja, Latihan Kerja 

dan Produksi. Kedua, Faktor pendukung dan penghambat dalam kerohanian 

sejauh ini berjalan lancar dan cukup efektif. Hal ini tidaklah terlepas dari faktor 

pendukung seperti: Situasi Lembaga Pemasyarakatan yang Kondusif, Pembinaan 

dengan Kekeluargaan, Adanya Kerjasama dengan Pihak Ketiga. Adapun faktor 

penghambat bimbingan kerohanian diantaranya: Minimnya Anggaran Dana, 

Petugas Pembina yang Belum Menguasai Materi, Minimnya Jumlah Program. 

Kata Kunci: Bimbingan, Self Kontrol, Narapidana 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling tinggi derajatnya 

dibangdingkan dengan makhluk Allah yang lain. Manusia diberi kelebihan 

berupa akal dan fikiran agar dapat membedakan antara yang baik dengan yang 

buruk. Dengan keistimewaan tersebut, diharapkan manusia dapat hidup 

bahagia di dunia maupun di akhirat. Pada dasarnya manusia menginginkan 

dirinya berubah dan menjadi insan yang lebih baik secara lahiriah maupun 

batiniah serta bertaubat kepada Allah. Maka dari itu, untuk mewujudkan 

keinginan menjadi insan yang lebih baik khususnya di Lembaga 

Pemasyarakatan, sistem kepenjaraan kini diubah dengan sistem 

Pemasyarakatan. Dengan diubah nya sistem kepenjaraan menjadi sistem 

Pemasyarakatan, para narapidana tidak semata-mata hanya di penjara saja, 

tetapi mereka juga diberikan pembinaan. 

Menurut Dirjosworo Soedjono, Narapidana adalah manusia biasa seperti 

manusia lainnya hanya karena melanggar norma hukum yang ada, maka 

dipisahkan oleh hakim untuk menjalani hukuman.
1
 Sedangkan menurut Budi 

                                                             
1
 Dirjosworo Soedjono, Sejarah dan Azas-azas Penologi (Pemasyarakatan), (Bandung: 

Amico), h.2 
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Salimin Santoso Narapidana adalah manusia yang karena perbuatannya 

melanggar norma hukum, maka dijatuhi hukuman pidana oleh hakim.
2
 

Pembinaan terhadap narapidana telah ditetapkan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan dalam 

Bab 1 mengenai ketentuan umum pasal 1 point 1 dan 2 yang berbunyi: 

1. Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga 

Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara 

Pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam 

tata cara peradilan penjara.  

2. Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas 

serta cara pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan 

pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina, 

dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan 

Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 

lingkingan masyarakat, dan aktif berperan dalam pembangunan, dan 

dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung 

jawab.
3
 

Kurangnya pemahaman dalam masyarakat bahwa narapidana tidak hanya 

dipenjara saja, tetapi juga diberikan pembinan, sehingga masih banyak 

masyarakat yang mendiskriminasi narapidana. ketika mendengar kata 

                                                             
2
 Budi Salimin Santoso, Kebijakan Pembinaan Narapidana Dalam Pembangunan Nasional 

Berdasarkan Sistem Pemasyarakatan, (Jakarta: Dirjen BTW), h.36 
3
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan 
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narapidana atau mantan narapidana mereka akan berfikir bahwa narapidana 

adalah orang yang jahat, berbahaya, dan harus dijauhi. 

Menurut Carver dan Scheier, setiap perilaku pasti ada penyebabnya, ada 

suatu proses yang mengontrol seseorang berperilaku baik yang berasal dari diri 

sendiri (self regulation/internal regulation), maupun dari luar (external 

regulation). Dalam hal ini, ketika narapidana narkoba merasa berada di tempat 

yang salah, tidak merasa bersalah karena bukan pelaku kriminal, hanya sebagai 

pengguna narkoba dan merasa bahwa kasusnya merupakan pengembangan dari 

kasus orang lain, itu menunjukkan bahwa self regulation ataupun kontrol diri 

narapidana tersebut lemah, di mana narapidana tersebut akan mengalami 

kesulitan untuk menyeleksi ataupun menyaring tindakan yang benar dan 

tindakan yang salah .  

Self Control (kontrol diri) adalah kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa ke arah konsekuensi positif.  

 Self control dapat digunakan untuk mereduksi efek psikologis yang 

negatif dan sebagai upaya pencegahan. Pentingnya memiliki kontrol diri, 

individu mampu membuat  perkiraan terhadap perilaku yang hendak dilakukan 

sehingga individu mampu mencegah sesuatu hal yang tidak menyenangkan 

yang akan diterimanya kelak. Bimbingan agama Islam dipandang tepat sebagai 

usaha pencegahan (preventif) bagi narapidana, agar mereka memiliki berbagai 

wawasan tentang pengendalian diri. 
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Tujuan pembinaan ini adalah untuk mengubah sikap dan perilaku Warga 

Binan. Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 

kondisioning atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku 

seperti yang diharapkan, akhirnya akhirnya akan terbentuklah perilaku 

tersebut.
4
 Untuk mengembalikan dan memulihkan kepercayaan diri, harga diri, 

harkat dan martabat mereka ke kehidupan masyarakat kelak dan layak serta 

secara normatif sesuai dengan norma ajaran Islam, maka perlu didekati dengan 

sentuhan nili-nilai agama Islam.
5
 

Pembahasan ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk mengulasnya 

melalui penelitian ini. Narapidana pada hakikatnya tertekan dengan kehidupan 

di penjara, tetapi pada kenyataannya peneliti tercengang dengan kehidupan 

sesungguhnya di lapas. Narapidana mampu mengalihkan pikiran-pikiran negatif 

yang selalu membayanginya dengan mengisi kegiatan yang bermanfaat, seperti 

kegiatan agama, kerja, seni budaya, dan olahraga.
6  Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan WBP meniciptakan persepsi bagi orang awam bahwa pada dasarnya 

berangkat dari seseorang yang melanggar norma, baik norma agama, sosial, 

susila maupun hukum tetapi mereka sedang dalam masa pembinaan kepada 

penyadaran akan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan perlunya menaati 

norma-norma tersebut. 

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga 

Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan 

                                                             
4
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2003), 

h. 18 
5
 M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1985), h. 25 
6
 Hasil Observasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Curup 
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yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan 

pidana.
7
 Sistem Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas 

serta cara pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila 

yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari 

kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 

pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 

bertanggung jawab. Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas 

adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik 

Pemasyarakatan. 

Narapidana juga berhak memperoleh ampunan bahkan rahmat Allah Swt, 

bahkan seorang pembunuh juga bisa mendapatkan ampunan atas taubatnya 

yang sungguh-sungguh (taubatan nasuha), seperti sabda Rasulullah saw yang 

diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dengan perowi Abu Sa‘id ra, dalam 

kitab Al-Lu`lu wal Marjan No. 1760 yang artinya Abu Sa‘id ra berkata. Nabi 

saw bersabda: 

“Dahulu di masa Bani lsra'il ada seorang telah membunuh sembilan puluh 

sembilan orang, kemudian ia keluar pergi kepada seorang pendeta untuk 

tanya: Apakah ada jalan untuk tobat? Dijawab oleh Rahib: Tidak ada. Maka 

langsung dibunuh si pendeta, sehingga genap seratus orang yang telah 

dibunuh. Kemudian tanya pada lain orang, dan disuruhnya: Pergilah ke 

dusun itu, maka pergilah ia, tiba-tiba mati di tengah jalan, maka condong 

dadanya ke dusun itu. Maka Malaikat rahmat bertengkar dengan Malaikat 

siksa, kemudian Allah memerintahkan bumi yang baik supaya mendekat, 

dan daerah yang jahat supaya menjauh, lalu disuruh: Ukurlah antara 

                                                             
7
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

BAB I mengenai Ketentuan Umum: Pasal 1 Ayat 1-3, hal, hal. 2. 
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keduanya, maka diukur dan didapat lebih dekat ke dusun yang dituju, maka 

diampunkan baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
8
 

Penyampaian di atas menjelaskan sebuah fakta bahwa semua orang 

memperoleh hak untuk bertaubat atau kembali pada jalan yang diridhoi Allah 

Swt. Hal ini (bertaubat) yang dilakukan WBP dengan berperan dalam program 

kerohanian agama Islam di Lapas. Mereka menyadari kesalahan yang telah 

diperbuat tidak cukup hanya ditebus melalui pemenjaraan semata, tetapi perlu 

diiringi kesadaran diri akan kesalahan yang telah diperbuat dan kembali pada 

jalan Allah Swt dengan taubat yang sesungguhnya (taubatan nasuha). 

Pertaubatan itu mereka tebus dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 

dalam program kerohanian agama Islam. Dengan mengikuti kegiatan dalam 

program tersebut, dorongan untuk menyadari kesalahan dan bertaubat semakin 

ringan karena dikerjakan secara terstruktur dan sistematis serta dikerjakan 

bersama-sama. Sehingga satu sama lain tidak merasa malu terlebih bagi WBP 

yang sudah dalam taraf kesadaran mandiri untuk menghapus segala dosa dengan 

mengharapkan pengampunan Allah Swt. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak pahmi 

bahwa dilapas kelas IIA Curup menerapkan bimbingan kerohanian setiap hari 

minggu sesudah sholat asar. Dengan harapan narapidana menjadi suatu peranan 

baik dari aspek kepribadiannya bagi dirinya sendiri dan orang lain. Melalui 

program kepribadian ini juga sudah banyak narapidana yang setelah usai 

menjalani masa hukumannya siap secara mental kembali pada masyarakat yang 

                                                             
8
 Muhammad Fu‘ad ‘Abdul Baqi, Al-Lu`lu wal Marjan, Jilid 3: Kitab Taubat No. 1760, 

(Semarang: Al-Ridha, 1993), hal. 460. 
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sesungguhnya. Karena aspek kepribadian narapidana diasah sedemikian rupa 

melalui program kerohanian agama, khusunya agama Islam.
9
 

Berdasarkan uraian di atas, tampak begitu pentingnya pembinaan 

narapidana kerohanian dalam membantu Warga Binaan untuk mencapai hidup 

yang lebih baik lagi. Dan menjadikan pembinaan ini sebagai bekal ketika 

kembali ke dalam lingkungan Masyarakat, maka penulis tertarik untuk meneliti 

secara mendalam dengan judul “Peran Bimbingan Kerohanian Dalam 

Membentuk Self Control (Studi Para Narapidana Lapas Kelas IIA Curup)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Bimbingan Kerohanian Dalam Membentuk Self Control 

(Studi Para Narpidana Lapas Kelas IIA Curup)?  

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Kerohanian Dalam 

Membentuk Self Control (Studi Para Narpidana Lapas Kelas IIA Curup)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menegtahui Peran Bimbingan Kerohanian Dalam Membentuk Self 

Control (Studi Para Narpidana Lapas Kelas IIA Curup) 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan 

Kerohanian Dalam Membentuk Self Control (Studi Para Narpidana Lapas 

Kelas IIA Curup) 

 

 

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan bapak pahmi, dilaksanakan di kantor kepegawaian lapas kelas 

IIA Curup pada Rabu, 1 Maret 2023 jam 11:30 WIB. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Menambah khasanah ilmu dakwah dan bimbingan penyuluhan Islam, 

terkait untuk meningkatkan self control pada narapidana narkoba 

b. Menambah kajian untuk penulisan ilmiah berkenaan dengan upaya 

meningkatkan self control bagi narapidana narkoba melalui bimbingan 

agama Islam 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pemahaman kepada pembimbing tentang pelaksanaan 

bimbingan agama Islam Lapas Klas II A curup dalam menangani 

masalah kontrol diri pada narapidana, khususnya narapidana narkoba.  

b. Memberikan masukan bagi lembaga pemasyarakatan dalam peningkatan 

pelayanan bimbingan agama Islam di Lapas Klas II A curup. 

E. Kajian Literature 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian terdahulu, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Wirosa Gali Rae tahun 2020 dengan judul “Strategi Dakwah 

dalam Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Gunung Sugih”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi untuk mengetahui 

kondisi objek secara langsung, wawancara digunakan dengan tujuan untuk 

memperoleh data secara jelas dan konkret sesuai dengan objek, dokumentasi 
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yang dilakukan terdiri dari beberapa hal di antaranya adalah arsip-arsip 

penting lainnya seperti dokumen-dokumen tentang Lembaga 

Pemasyarakatan dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. Hasil dari 

penelitian mengungkapkan bahwa Sebuah Strategi Dakwah yang digunakan 

dalam pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan yaitu, dakwah 

lisan, dakwah tulisan, dakwah tindakan. Upaya dalam pembinaan 

narapidana yaitu, pembinaan keterampilan, pembinaan ukhuwah, pembinaan 

mental yang terjadwal. Faktor penghambat dan pendukung yaitu, (1) 

Pendukung: adanya dan resmi yang membina Narapidana, keikhlasan dai 

dalam memberikan ilmu, ketelatenan dai dalam memberikan pembinaan. (2) 

Penghambat: ruangan kecil, narapidana terkadang sulit diatur.
10

 

2. Penelitian Oleh Saiful Alam tahun 2017 dengan judul “Metode Dakwah 

dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Kelas IIB 

Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. Dakwah yang efektif 

dalam pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) 

Kelas II B Kabupaten Jeneponto adalah materi dakwah sesuai dengan 

metodedakwah yaitu Bil Hikmah, diskusi dan ceramah Agama. Dalam 

pelaksanaannya adalah cukup berhasil, hal ini terbukti dengan semakin 

tingginya kesadaran narapidana yang menganggap bahwa Rumah Tahanan 

Negara (Rutan) bukan tempat bagi orang-orang yang salah melainkan 
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 Wirosa Gali Rae, dengan judul “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Gunung Sugih, 2020 
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menjadi tempat yang cukup membawa berkah bagi kehidupan dan bekal 

dimasyarakat. b. Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak 

Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Jeneponto yakni, 

a). Faktor Pendukung, 1) Adanya kerjasama yang baik, 2) Adanya dukungan 

dari keluarga narapidana, 3) Adanya narapidana yang mempunyai skill 4) 

Adanya reward/ penghargaan.b), Faktor Penghambat yakni, 1) Kurangnya 

fasilitas fisik, 2) Terbatasnya waktu pembinaan.
11

 

3. Rizky Kurnia Ramadani, melakukan penelitian dengan judul: Pembinaan 

Keagamaan Bagi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Cilacap. Dalam skripsi ini di fokuskan pada bagaimana metode dan tujuan 

pembinaan narapidana serta bagaimana materi yang diajarkan kepada 

narapidana.
12

 terkait dengan penelitian terdapat persamaan dalam objek 

penelitian yaitu Warga Binaan Pemasyarakatan tetapi terdapat perbedaan 

pada permasalahan yang di tuju, karena peneliti berfokus pada bagaimana 

peran pembimbing rohani islam dalam pembinaan narapidana. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Saiful Alam, “Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan 

Kelas IIB Kabupaten Jeneponto, 2017 
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 Rizky Kurnia Ramadani, Pembinaan Keagamaan Bagi Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Cilacap, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2017) 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Bimbingan Rohani Islam 

1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 

Rohani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontemporer dijelaskan, 

Rohani adalah kondisi kejiwaan seseorang dimana terbentuk dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam 

budi pekerti seseorang serta melalui hubungan manusia dengan sesama 

manusia dengan ajaran agama yang dianutnya.
13

 

Islam meiruipakan agama samawi yang dituiruinkan oleih Allah Swt 

ke ipada hamba-hamba-Nya me ilaluii para Rasuil. Se ibagai agama, Islam 

meimuiat se ipeirangkat nilai yang me injadi acuian peime iluiknya dalam 

be irpeirilakui.
14

 Islam meiruipakan kata tuiruinan (jadian) yang be irarti 

ke ituinduikan, ke itaatan, keipatuihan (ke ipada ke iheindak Allah).
15

 Islam adalah 

be irsyahadat bahwa tiada ilah seilain Allah dan Muihammad adalah 

Rasuiluillah, meindirikan shalat, meinuinaikan zakat, beirpuiasa Ramadhan, dan 

meinuinaikan ibadah haji.
16
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 Peter Salim dan Yeni, Kamus Besar Bahasa Inonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
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14 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: TR RajaGrafindo Persada, 

2007), h. 1 
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 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2011), h. 49 
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 Harjani Hefni, Komunkasi Islam, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2015), h. 7 
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Dari beibe irapa peinge irtian di atas, dapat disimpuilkan bahwa Islam 

adalah agama yang dituiruinkan ole ih Allah Swt ke ipada hamba-hamba-Nya 

meilaluii para Rasuil, yang be irtuijuian uintuik meingatuir manuisia dalam 

be irpeirilakui dan suipaya manuisia patuih keipada Allah Swt seirta meinjalankan 

pe irintah-peirintah Allah. 

Me inuiruit be irnard & Fuillme ir, Bimbingan me iruipakan keigiatan yang 

be irtuijuian meiningkatkan re ialisasi pribadi se itiap individui. Me inuiruit Chiskolm, 

bimbingan meimbantui individui uintuik leibih meinge inali beirbagai informasi 

teintang dirinya se indiri. 

Me inuiruit Prayitno dan Eirman amti, meinge imuikakan bahwa bimbingan 

adalah proseis pe imbeirin bantuian yang dilakuikan oleih orang yang ahli 

ke ipada seise iorang ataui beibe irapa orang individui, baik anak-anak, reimaja, 

mauipuin de iwasa. Tuijuiannya adalah orang yang dibimbing dapat 

meinge imbangkan ke imampuian dirinya se indiri deingan me imanfaatkan 

ke ikuiatan individui dan sarana yang ada dan dapat dikeimbangkan 

be irdasarkan norma-norma yang be irlakui. 

Dari peinge irtian be ibeirapa ahli di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

bimbingan adalah peimbeirian bantuian dari seise iorang yang dalam hal ini 

meimiliki keiahlian keipada orang lain uintuik leibih meinge inal diri seindiri, 

poteinsi-pote insi yang ada dalam diri, namuin teitap peirpe igang pada 

normanorma yang be irlakui.
17
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 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 14 
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Bimbingan Rohani Islam adalah suiatui uisaha peimbeirian bantuian 

ke ipada seise iorang yang me ingalami keisuilitan, baik lahiriah mauipuin batiniah, 

yang me inyangkuit ke ihiduipan di masa kini dan masa meindatang. Bantuian 

teirse ibuit be iruipa peirtolongan di bidang meintal dan spirituial, deingan maksuid 

agar orang yang be irsangkuitan mampui meingatasi ke isuilitannya de ingan 

ke imampuian yang ada pada dirinya se indiri, meilaluii dari keikuiatan iman dan 

takwa. 

Dari uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa Pe imbimbing Rohani 

Islam adalah se isorang yang me imbeirikan bimbingan ke iagamaan guina uintuik 

meimbe intuik jiwa yang se ihat dalam diri se ise iorang se irta be irpe irilakui yang 

se isuiai deingan ajara-ajaran Islam. 

2. Landasan Dasar Bimbingan Rohani Islam 

Se itiap uisaha, ke igiatan dan tindakan yang dise ingaja uintuik meincapai 

suiatui tuijuian haruis meimpuinyai landasan teimpat beirpijak yang baik dan kuiat. 

Landasan itui te irdiri dari Al-Quir’an dan Suinnah Nabi Muihammad SAW. 

a. Al- Quir’an 

Al-Quir’an ialah firman Allah be iruipa wahyui yang disampaikan oleih 

Jibril keipada Nabi Muihammad SAW. Di dalamnya te irkanduing ajaran 

pokok yang dapat dikeimbangkan uintuik ke ipeirluian seiluiruih aspe ik 

ke ihiduipan. 

b. As-Suinnah 

As-Suinnah ialah peirkataan, peirbuiatan atauipuin pe ingakuian Rasuil 

Allah SWT. Yang dimaksuid de ingan pe ingakuian itui ialah keijadian ataui 
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pe irbuiatan itui be irjalan. Suinnah meiruipakan suimbe ir ajaran keiduia se isuidah 

Al-Quir’an.
18

 

3. Metode Bimbingan Rohani Islam 

Be ibe irapa meitode i yang dapat dilakuikan dalam Bimbingan Rohani 

Islam, antara lain seibagai beirikuit:
19

 

a. Me itodei Inteirvieiw (Wawancara) 

Inte irvie iw (wawancara) informasi meiruipakan suiatui alat uintuik 

meimpe iroleih fakta/data/ informasi seicara lisan, jadi teirjadilah peirteimuian 

di bawah eimpat mata deingan tuijuian meindapatkan data yang dipe irluikan 

uintuik bimbingan.
20

 

Se ibagai salah satui cara uintuik me impeirole ih fakta, meitodei 

wawancara masih teitap banyak di manfaatkan kareina inteirvie iw 

be irgantuing pada tuijuian fakta apa yang dikeihe indaki seirta uintuik siapa 

fakta teirse ibuit akan dipeirguinakan. Fakta-fakta psikologis yang 

meinyangkuit pribadi anak bimbing (kliein) sangat dipeirluikan uintuik 

pe imbeirian peilayanan bimbingan. Dalam peilaksanaan inteirvie iw 

dipeirluikan adanya saling me impeircayai antara konseilor dan konseili. 

Me iskipuin peingguinaan meitode i wawancara banyak dikritik kareina 
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teirdapat beirbagai keileimahan, teitapi meitodei ini masih sangat akuirat 

diguinakan uintuik bimbingan dan konseiling agama.
21

 

Wawancara informatif dapat dibeidakan atas wawancara yang 

teire incana (struictuire id inteirvie iw) dan wawancara yang tidak teire incana 

(nonstruictuire id inte irvieiw).
22

 Dalam wawancara teire incana, isi dan beintuik 

dari peirtanyaan-pe irtanyaan te ilah dipikirkan se ibe iluimnya, de imikian puila 

uiruitan dari hal-hal yang akan ditanyakan. Inte irvie iw dapat meingguinakan 

suiatui daftar peirtanyaan seibagai pe idoman. Me imang leibih baik diguinakan 

wawancara yang te ire incana. Uintuik meinghe imat waktui, inteirvie iwe ir dapat 

dapat meindasarkan peirtanyaannya atas kuieisione ir yang te ilah diisi 

be ibeirapa waktui seibe iluimnya, de ingan de imikian wawancara beirfuingsi 

se ibagai pe ileingkap pada kuie isione ir. Apabila kliein beiluim mampui meingisi 

suiatui kuieisione ir, informasi haruis dipe iroleih hanya me ilaluii wawancara. 

b. Individuial Guiidancei 

Pe imbimbing meinghadapi seiorang se icara individuial yang 

be irmasalah ataui meimeirluikan beiruipa bimbingan. Maka diseibuit juiga 

individuial guiidancei ataui individuial couinse iling (peinyuiluihan).
23

 

c. Grouip Guiidance i (Bimbingan Ke ilompok) 

De ingan me ingguinakan keilompok, Peimbimbing dan konseiling akan 

dapat meinge imbangkan sikap sosial, sikap meimahami peiranan anak 

bimbing dalam lingkuingannya me inuiruit peinglihatan orang lain dalam 
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ke ilompok itui (rolei re iceiption) kareina ia ingin meindapatkan padangan 

barui teintang dirinya dari orang lain se irta huibuingannya de ingan orang lain. 

De ingan de imikian, meilaluii meitodei ke ilompok ini dapat timbuil 

ke imuingkinan dibe irikannya grouip the irapy (peinye imbuihan gangguian jiwa 

meilaluii ke ilompok) yang fokuisnya be irbe ida deingan konse iling. Te irapi 

teirse ibuit dapat diwuijuidkan deingan pe inciptaan situiasi keibe irsamaan hak 

se icara coheisive ine is (ke iteirtarikan) antara satui sama lain mauipuin se icara 

pe ireisapan batin meilaluii peiragaan pangguing dari contoh tingkah lakui dan 

pe iristiwa (dramatisasi). Home irooms ataui diskuisi ke ilompok, rapat- rapat, 

karyawisata, sosio drama dan psikodrama, dan se ibgainya sangat pe inting 

bagi tuijuian teirse ibuit. Bimbingan beirsama (grouip guiidance i), ada kontak 

antara ahli bimbingan de ingan se ike ilompok kliein yang agak be isar, me ire ika 

meinde ingarkan ceiramah, ikuit aktif beirdiskuisi, se irta meingguinakan 

ke ise impatan uintuik tanya jawab. Pe imbimbing me ingambil banyak inisiatif 

dan meimeigang pe iranan intruiksional, misalnya be irtindak se ibgaai 

instruiktuirataui suimbe ir ahli bagi be irbagai macam peinge irtahuian/informasi. 

Tuijuian uitama dari bimbingan ke ilompok ini adalah peinye ibaran informasi 

meinge inai pe inye isuiaian diri deingan be irbagai keihiduipan kliein. 

d. Cliein Ce inteire id Me ithod (Meitodei yang Dipuisatkan pada Ke iadaan Klie in) 

Me itodei ini se iring juiga dise ibuit nondire ictivei (tidak meingarahkan). 

Dalam meitodei ini teirdapa dasar pandangan bahwa kliein se ibagai makhluik 

yang builat yang me imiliki keimampuian be irkeimbang se indiri dan seibagai 

pe incari keimantapan diri seindiri (seilf consiste incy). 
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e. E iduicativei Meithod (Me itodei Pe ince irahan) 

Me itodei ini seibe inarnya hampir sama deingan meitodei cliein-ce inte ireid 

diatas, hanya be idanya te irleitak pada uisaha meingore ik suimbe ir pe irasaan 

yang me injadi beiban teikann batin kliein se irta meingaktifkan 

ke ikuiatan/teinaga keijiwaan kliein (poteinsi dinamis) meilaluii peinge irtian 

teintang re ialitas situiasi yang dialami oleihnya. 

Ole ih kareina itui, inti dari meitode i ini adalah peimbeirian “insight” dan 

klarifikasi (peince irahan) teirhadap uinsuir-uinsuir ke ijiwaan yang me injadi 

suimbe ir konflik seise iorang. Jadi, di sini juiga tampak bahwa sikap 

konse ilor ialah meimbe irikan keise impatan se iluias-luiasnya ke ipada kliein 

uintuik meinge ikspre isikan (meilahirkan) seigala gangguian ke ijiowaan yang 

disadari meinjadi peirmasalahan baginya. Huibuingan konse ilor de ingan 

konse ili (kliein) dalam hal ini meinganduing ke ibeibasan khuisuis dan be irsifat 

konsuiltatif, seidangkan konse ilor se ilanjuitnya me inganalisis fakta ke ijiwaan 

konse ili uintuik pe inye imbuihan dan seibagainya. 

4. Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

Tuijuian Bimbingan Rohani Islam adalah se ibagai beirikuit:  

a. Me imbantui individui dalam meincapai keibahagiaan hiduip pribadi. 

b. Me imbantui individui dalam meincapai ke ihiduipan yang e ife iktif dan 

produiktif dalam masyarakat.  

c. Me imbantui individui dalam meincapai hiduip beirsama deingan 

individuiindividui yang lain.  
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d. Me imbantui individui dalam meincapai harmoni antar cita-cita dan 

ke imampuian yang dimilikinya. 

Bimbingan dapat dikatakan beirhasil apabila individui yang me indapat 

bimbingan itui beirhasil meincapai keie impat tuijuian teirse ibuit se icraa beirsama-

sama. Seidangkan tuijuian Bimbingan Rohani Islam dalam aspeik pribadi 

sosial adalah:
24

  

a. Me imiliki komitmein yang kuiat dalam meingamalkan nilai-nilai keiimanan 

dan ke itaqwaan keipada Tuihan Yang Maha E isa, baik dalam keihiduipan 

pribadi, keiluiarga, pe irgauilan, deingan te iman se ibaya, se ikolah, teimpat keirja, 

mauipuin masyarakat pada uimuimnya.  

b. Me imiliki sikap toleiransi te irhadap uimat be iragama lain, deingan saling 

meinghormati dan meimeilihara hak dan keiwajiban masing-masing.  

c. Me imilikipeimahaman teintang irama keihiduipan yang be irsifat fluiktuiatif 

antara yang me inye inangkan (anuigrah) dan yang tidak meinye inangkan 

(muisibah), se irta mampui me ireiponnya se icara positif seisuiai de ingan ajaran 

agama yang dianuit.  

d. Me imiliki peimahaman dan peine irimaan diri se icara objeiktif dan konstruiktif, 

baik yang te irkait de ingan ke iuingguilan mauipuin ke ile imahan baik fisik 

mauipuin psikis.  

e. Me imiliki sikap positif ataui re ispe ik teirhadap diri seindiri dan orang lain.  

f. Me imiliki keimampuian meilakuikan pilihan se icara seihat.  
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g. Be irsikap re ispe ik teirhadap orang lain, meinghormati ataui meinghargai 

orang lain, tidak meileiceihkan martabat ataui harga dirinya.  

h. Me imiliki rasa tangguing jawab yang diwuijuidkan dalam beintuik komitmein 

teirhadap tuigas dan ke iwajibannya.  

i. Me imiliki keimampuian be irinteiraksi sosial (huiman re ilationship), yang 

diwuijuidkan dalam beintuik peirsahabatan, pe irsauidaraan, ataui silatuirahmi 

de ingan se isama manuisia.  

j. Me imiliki keimampuian dalam meinye ile isaikan konflik (masalah ) baik 

be irsifat inteirnal (dalam arti diri seindiri) mauipuin deingan orang lain. 

k. Me imiliki keimampuian uintuik me ingambil ke ipuituisan se icara eifeiktif.
25

 

5. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 

Fuingsi Bimbingan Rohani Islam dalam peimbinaan narapidana yaitui: 

a. Fuingsi Pe inceigahan (Pre ive intif), meiruipakan uisaha peinceigahan te irhadap 

timbuilnya masalah.
26

  

b. Fuingsi Pe inge imbangan, me iruipakan fuingsi bimbingan dalam 

meinge imbangkan se iluiruih pote insi dan keikuiatan yang dimiliki individui. 

c. Fuingsi Pe inye isuiaian, yaitui fuingsi bimbingan dalam meimbantui individui 

meine imuikan peinye isuiaian diri dan peirke imbangannya se icara optmal.
27
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d. Fuingsi Pe inye imbuihan, fuingsi ini beirkaitan eirat deingan uipaya pe imbeirian 

bantuian keipada konse ili yang te ilah meingalami masalah, baik aspeik 

pribadi, sosial.  

e. Fuingsi Pe inye isuiaian, yaitui fuingsi dalam meimbantui konse ili agar dapat 

meinye isuiaikan diri de ingan diri dan lingkuingannya se icara dinamis dan 

konstruiktif.  

f. Fuingsi Pe irbaikan, yaitui fuingsi yang me imbantui konse ili seihingga dapat 

meimpe irbaiki keike iliruian dalam beirpikir, be irpe irasaan, dan beirtindak 

(be irkeihe indak).  

g. Fuingsi Pe ime iliharaan, uintuik meimbantui konse ili suipaya dapat meinjaga diri 

dan meimpe irtahankan sistuiasi konduisif yang te ilah teircipta dalam 

dirinya.
28

 

Se ilain fuingsi yang te ilah dijeilaskan di atas, fuingsi Bimbingan Rohani 

Islam juiga uintuik meime inuihi keibuituihan-ke ibuituihan manuisia, diantaranya 

adalah:
29

 

a. Ke ibuituihan Akan Rasa Kasih Sayang  

Rasa kasih sayang adalah keibuituihan jiwa yang paling me indasar 

dalam hiduip manuisia. Jika seisorang anak kuirang disayang ole ih orang tuia 

ia akan meinde irita batin, keise ihatan badan muingkin te irganggui, 

ke iceirdasannya akan be irkuirang, anak akan meinjadi nakal, keiras ke ipala, 

dan se ibagainya. Orang de iwasa puin de imikian tidak ada orang yang 

se inang kalaui ia dibeinci dan tidak disayangi orang. Se ibagian pe inye ibab 
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dari kuirangnya kasih sayang ini antara lain: kuirangnya pe ime iliharaan ibui, 

se iring diancam dan tindakan pilih kasih, ke ibuituihan akan rasa kasih 

sayang dipe inuihi se ise iorang pe ircaya ke ipada Tuihan dan beituil-be ituil 

meiyakini Maha Peingasih dan dan Maha Pe inyayang ke ipada uimat-Nya. 

Orang-orang yang suingguih pe ircaya ke ipada Tuihan tidak akan peirnah 

teirganggui dan sakit jiwa andaikan keihilangan kasih sayang dari orang tuia 

ataui dari masyarakat seikitarnya 

b. Ke ibuituihan Akan Rasa Aman  

Se imuia manuisia buituih rasa aman, teinteiram dan beibas dari 

ke itakuitan. Hilangnya rasa aman pada diri seise irang akan beirpe ingaruih 

ne igatif pada dirinya se ihingga ia akan me inaruih syak wasangka, cuiriga, 

bahkan keijam teirhadap orang lain. Dan biasanya juiga orang-orang yang 

leimah imannya bila ditimpa muisibah akan meinye ibabkan fruistasi dan 

ke ihilangan akal, seihingga pe ilariannya ke ipada hal-hal yang mistis ataui 

buinuih diri. Lain halnya orang-orang yang be iriman, ia akan se inantiasa 

meirasa aman dan dilinduingi ole ih Allah Swt.  

c. Ke ibuituihan Akan Rasa Harga Diri  

Setiap orang butuh dihargai dan ingin diperhatikan. Orang yang 

mendapat hinaan, dipandang rendah dan tidak atau kurang merasa kurang 

dihargai akan menyebabkan ia merasa sakit hari sehingga berusaha untuk 

mempertahankan harga dirinya dengan jalan apapun. Terlebih kalau 

orang tersebut keimanannya tipis atau lemah, maka ia akan mencari 

penghargaan tersebut dengan caranya sendiri, misalnya dengan 
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memfitnah, mengadu domba, atau bahkan memukul dan membunuh. 

Lain halnya dengan orang-orang yang beriman dan percaya kepada 

Tuhan walau dalam kehidupannya kurang mendapat penghargaan dari 

orang lain, akan tetapi dia tidak pernah terusik karena ada Tuhan yang 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman. 

d. Kebutuhan Akan Rasa Bebas 

Ke ibutuhan untuk be ibas, tidak teirteikan, tidak teirikat, tidak teirtindas, 

tidak teirkungkung ole ih apapun juga me irupakan keibutuhan manusia. 

Ke ihilangan rasa be ibas me inye ibabkan se ise iorang me injadi ge ilisah, teirteikan 

baik fisik maupun psikis. Lain halnya de ingan orang yang be iriman dia 

tidak akan peirnah meirasa hilang keibe ibasannya se ikalipun ia teirkungkung 

dan teirkurung dalam ruangan yang ge ilap dan peingap kare ina ia yakin tak 

ada yang dapat me ingungkung hatinya se ilain Tuhan, hatinya masih dapat 

se ilalu dan seinantiasa beirhubungan be irhubungan de ingan Tuhan, kare ina 

Tuhan Maha Meinde ingar, Maha Meilihat dan Maha Meinge itahui seigalanya. 

e. Ke ibutuhan Akan Rasa Sukse is 

Tak ada seiorang manusia pun yang ingin gagal dalam hidupnya, 

se imua manusia ingin sukse is dan beirhasil. Bagi orang-orang yang le imah 

iman, jika ia meine imui keigagalan dalam aktivitas hidupnya bisa 

meinye ibabkan ia putus asa, apatis, tidak pe ircaya diri, dan takut 

meinghadapi dan me ilanjutkan hidupnya. Se ibaliknya bagi orang-orang 

yang be iriman kalaupun keiinginannya atau usahanya tidak be irhasil dan 

meine imui keigagalan, dia tidak akan meirasa ke iceiwa dan putus asa justru 
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da bisa meingambil hikmah dibalik keigagalan teirse ibut, kareina yakin 

tuhan meimpunya takdir yang te irbaik untuknya. 

f. Ke ibutuhan Akan Rasa Ingin Tahu 

Se imua manusia meimiliki rasa ingin tahu, teirmasuk bayi se ikalipun 

de inga bahasa cadeilnya. Ke ibutuhan ingin tahu ini seimakin beirtambah 

se iiring de ingan pe irke imbangan usianya. Akan te itapi, tidak se imua rasa 

ingin tahu bisa dijawab dan dikeitahui meilalui ilmu peinge itahuan dan daya 

nalar. Kareina meimang Allah tidak hanya meinciptakan alam syahadah 

saja, namun juga ada alam gaib., yang tidak bisa dijangkau deingan 

pe inge itahuan ilmiah. Untuk meimuaskan rasa ingin tahu manusia teirhadap 

hal yang sulit dijangkau akal, Allah teilah meinurunkan wahyu be irupa 

AlQur’an untuk me injadi peidoman hidup yang abadi bagi umat manusia. 

De ingan de imikian, jeilaslah bila peime inuhan-pe imeinuhan ke ibutuhan 

teirse ibut hanya dapat dicapai deingan agama, seibab deingan meilaksanakan 

ajaran agama manusia akan meirasa kasih sayang, aman, harga diri be ibas, 

sukse is dan te irpeinuhi rasa ingin tahu. 

6. Keterampilan Pembimbing Rohani Islam 

Macam-macam keiteirampilan atau keimampuan yang harus dimiliki 

oleih Pe imbimbing Rohani Islam adalah:
30

 

a. Ke imampuan Me imbina Keiakraban (rapport) 

Ke iakraban adalah meirupakan syarat mutlak deimi teirbinanya 

hubungan yang se irasi antar pe inyuluh de ingan klie in. Pe ine irimaan kliein 
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se ibagaimana adanya (pe irhatian) adalah meirupakan sumbeir peindorong 

tumbuh suburnya ke iakraban antara peinyuluh de ingan klie in. Pe irhatian dan 

pe ineirimaan yang murni (tidak palsu) adalah seisuatu yang tidak bisa 

dipaksakan, direincanakan, ataupun dibuat-buat. Ke iakraban yang murni 

dan wajar ditandai deingan de ingan adanya pe irhatian, tanggapan, dan 

ke iteirlibatan peirasaan seicara tulus. Ke iakraban yang murni dan wajar 

diwarnai oleih adanya rasa saling pe ircaya me impeircayai, ke irjasama, 

ke isungguhan dan keitulusan hati, peirhatian dan rasa keirasan. Jadi, 

pe inyuluh he indaknya me imiliki keihe indak hati yang kuat untuk meine irima, 

meimpe irhatian, dan meinde ingarkan kliein tanpa pamrih. 

b. Ke imampuan beir-e impati 

E impati pada dasarnya adalah me inge irti dan dapat meirasakan 

pe irasaan orang lain atau klie in. Pe inge irtian akan leibih le ingkap apabila 

dise irtai oleih pe inge irtian dan peineirimaan pe inyuluh te intang apa yang 

dipikirkan kliein. E impati 0meirupakan saling be irgantung de ingan adanya 

saling pe inge irtiian dan peine irimaan teirhadap suasana yang diungkapkan 

oleih kliein. 

c. Ke imampuan Me impeirhatikan 

Ke imampuan untuk meimpe irhatikan meinuntut keiteirlibatan 

se ipe inuhnya dari pe inyuluh te irhadap se igala seisuatu yang diungkapkan 

oleih klie in. Untuk me imiliki keimampuan ini dipeirlukan ke iteirampilan 

dalam meinde ingarkan dan meingamati untuk me inge itahui dan meinge irti isi 

dan inti seirta suasana peirasaan se ibagaimana yang diungkapkan ole ih kliein. 
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Me ilalui meinde ingarkan dan meingamati itulah peinyuluh dapat meinangkap 

dan meinge irti apa yang dike imukakan oleih kliein. 

d. Ke iyakinan Pe inyuluh Te intang Hake ikat Manusia 

Hal pe irtama yang pe irlu dipeirhatikan ialah keiyakinan atau 

pandangan peinyuluh te intang hakeikat manusia. Manusia itu pada 

dasarnya adalah baik. Deimikian juga klie in yang adalah manusia, pada 

dasarnya adalah baik. Di sini harus diyakini bahwa kliein yang pada 

dirinya me ingandung ke ibaikan-ke ibaikan yang pe irlu dikeimbangkan. Pada 

hakeikatnya pada diri manusia itu meimiliki keiceindrungan yang positif. 

Ke ice indrungan yang positif itu kadang-kadang me ingalami beirbagai 

hambatan dan gangguan kare ina kliein meingalami suatu masalah.  

Maka, disinilah peinyuluh be irtugas meimbantu meiringankan beiban 

kliein untuk meimbeibaskan diri hambatan-hambatan atau gangguan 

masalah itu. Apabila kliein be ibas dari seigala gangguan dan hambatan itu 

maka dasar-dasar keibaikan dan keiceindrungan yang positif akan teirwujud 

de ingan baik dan positif. 

e. Ke imampuan Me ineirima Kliein 

Pe inyuluh dituntut untuk meimiliki keimampuan meine irima kliein 

se ibagaimana adanya. Dasar dari pada keimampuan ini ialah peinghargaan 

teirhadap orang lain dalam hal ini adalah kliein itu seindiri, seibagai 

se ise iorang yang pada dasarnya baik.  

Pe ine irimaan kliein se ibagaimana adanya se icara langsung 

be irhubungan de ingan ke imampuan peinyuluh untuk tidak meimbeirikan 
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pe inilaian teirte intu teirhadap kliein. Pe inyuluh tidak meine irapkan suatu 

ukuran teirteintu teirhadap ciri-ciri, keiadaan kliein, dan juga me ineitapkan 

syarat-syarat te irteintu yang harus dipe inuhi oleih klie in se ibe ilum peinyuluh 

meimbe irikan bantuan. 

f. Pe inuh Pe inge irtian Teirhadap Kliein 

Se isuiai deingan kodratnya se itiap orang igin dimeinge irti. Maka dari 

itui uintuik meincapai hasil yang baik dalam huibuingan de ingan pe inyuiluih, 

pe inyuiuih haruis be irse idia dan beiruisaha me inge irti kliein. Pe inge irtian yang 

dimaksuid di sini adalah seimuia peirnyataan dari kliein baik langsuing 

mauipuin tidak langsuing baik me ilaluii kata-kata (ve irbal) mauipuin isyarat 

(non ve irbal). 

B. Lembaga Pemasyarakatan 

Le imbaga pe imasyarakatan meiruipakan suiatui teimpat yang dipe iruintuikkan 

buiat narapidana seisuiai deingan ke ipuituisan huikuim yang dite irimanya. Di le imbaga 

pe imasyarakatan, narapidana beirsama warga binaan peimasyarakatan lainnya 

yakni anak didik peimasyarakatan meinjalani peimbinaan. Sisteim peimbinaan 

pe imasyarakatan dilaksanakan beirdasarkan asas: 

1. Pe ingayoman  

2. Pe irsamaan peirlakuian dan peilayanan  

3. Pe indidikan  

4. Pe imbimbingan  

5. Pe inghormatan harkat dan martabat manuisia  

6. Ke ihilangan ke imeirde ikaan meiruipakan satui-satuinya pe inde iritaan  
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7. Teirjaminnya hak uintuik te itap be irhuibuingan de ingan ke ilauirga dan orang-orang 

teirte intui.
31

 

Istilah siste im peimasyarakatan diceituiskan pada Konfe ireinsi Dinas 

Ke ipe injaraan tanggal 27 April – 7 Me ii 1964 di Le imbang Banduing. Dalam hal 

ini sisteim peimasyarakatan meine impatkan narapidana seibagai suibje ik dari sisteim 

yang te irlaksana. Seihingga me injadi suiatui prose is yang be irtuijuian meimuilihkan 

ke imbali huibuingan ke ihiduipan dan peinghiduipan yang te irjalin antara teirpidana 

de ingan masyarakat. Peiruibahan meinjadi istilah peimasyarakatan seicara 

meindasar me inye ibabkan adanya pe iruibahan pada visi. Se ihingga tidak lagi 

meingguinakan siste im pe inghuikuiman te itapi meiruipakan uipaya dan uisaha 

re iinteigrasi warga binaan pe imasyarakatan deingan masyarakat. Istilah 

ke ipeinjaraan beiruibah meinjadi salah satui leimbaga pe indidikan dan leimbaga 

pe imbanguinan bagi para peilanggar huikuim. Dalam konfeire insi ini, se ilain 

dipuituiskan pe irgantian nama dari istilah ke ipeinjaraan meinjadi peimasyarakatan, 

juiga dipuituiskan bahwa peimasyarakatan tidak hanya se imata-mata seibagai 

tuijuian dari pidana peinjara, meilainkan meiruipakan sisteim pe imbinaan narapidana. 

Pe irspe iktif teintang pe injara ataui leimbaga pe imasyarakatan (Lapas) se icara 

huikuim seidikitnya te ilah teirtuiang dalam Uindang-Uindang Re ipuiblik Indone isia 

Nomor 12 Tahuin 1995 te intang Pe imasyarakatn Pasal 1 (3) yang me inye ibuitkan 

bahwa: “Le imbaga Pe imasyarakatan yang se ilanjuitnya dise ibuit Lapas adalah 
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teimpat uintuik meilaksanakan peimbinaan narapidana dan anak didik 

pe imasyarakatan”.
32

 

Se isuiai deingan pe inje ilasan dalam Uindang-uindang Nomor 12 Tahuin 1995 

teintang Pe imasyarakatan pasal 2 meinjeilaskan bahwa sisteim peimasyarakatn 

dise ileinggarakan dalam rangka meimbeintuik Warga Binaan Pe imasyarakatan agar 

meinjadi manuisia seiuituihnya, me inyadari ke isalahan, meimpeirbaiki diri, dan tidak 

meinguilangi tindak pidana seihingga dapat diteirima keimbali oleih lingkuingan 

masyarakat, dapat beirpe iran dalam peimbanguinan, dan dapat hiduip se icara wajar 

se ibagai warga yang baik dan be irtangguing jawab. 

Me inuiruit Teiguih Prase ityo te irdapat tiga poin yang me injadi tuijuian 

pe imasyarakatan yaitui: 

1. Me imbeintuik narapidana agar meinjadi manuisia se iuituihnya, me inyadari 

ke isalahan, meimpeirbaiki diri seirta tidak me inguilangi tindak pidana. Seihingga 

narapidana dapat diteirima oleih lingkuingan seikitarnya se ite ilah keimbali kei 

masyarakat, seirta dapat hiduip wajar seibagai warga ne igara yang baik dan 

be irtangguing jawab.  

2. Me imbeirikan jaminan peirlinduingan hak asasi tahanan yang ditahan di ruimah 

tahanan neigara dan cabang ruimah tahanan neigara dalam rangka 

meimpe irlancar proseis pe inyidikan, pe inuintuitan, dan peimeiriksaan di sidang 

pe ingadilan.  

3. Me imbeirikan jaminan peirlinduingan hak asasi tahanan ataui para pihak 

be irpeirkara seirta keise ilamatan dan keiamanan beinda-be inda yang disita uintuik 
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ke ipeirluian barang buikti pada tingkat peinyidikan, peinuintuitan, dan 

pe imeiriksaan di sidang peingadilan seirta ke ise ilamatan dan keimanan beinda-

be inda yang dinyatakan dirampas uintuik neigara be irdasarkan puituisan 

pe ingadilan.
33

 

Priyatno me injeilaskan bahwa fuingsi sisteim pe imasyarakatan adalah 

meinyiapkan warga binaan pe imasyarakatan agar dapat beirinteigrasi se icara seihat 

de ingan masyarakat, seihingga dapat be irpeiran keimbali seibagai anggota 

masyarakat yang be ibas dan be irtangguing jawab. Maka dari itui, siste im 

pe imasyarakatan haruis mampui meinge imbalikan warga binaannya me injadi 

pribadi yang taat huikuim.
34

 

Angkasa me injeilaskan bahwa fuingsi le imbaga peimasyarakatan adalah 

meibina narapidana agar meinjadi manuisia yang be irkuialitas, yaitui manuisia yang 

be iriman dan beirtakwa keipada Tuihan Yang Maha E isa, beirbuidi peike irti luihuir, 

be irkeipribadian, mandiri dan majui, tangguih, ce irdas dan kreiatif, beirdisiplin, 

yang me imiliki keimampuian inteileiktuial, dan ke isadaran huikuim. Se ilain itui 

se ibagai leimbaga pe imbanguinan, be irpe irilakui baik seilama di leimbaga 

pe imasyarakatan mauipuin seite ilah keimbali kei masyarakat ataui se iteilah masa 

huikuiman seile isai.
35

 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas, meinuiruit peinuilis fuingsi le imbaga 

pe imasyarakatan adalah seibagai wadah ataui teimpat yang me impeirsiapkan warga 
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binaan peimasyarakatan agar dapat keimbali dan meinyatui se ibagai anggota 

masyarakat yang be ibas dan be irtangguing jawab. 

C. Self control 

1. Konsep Self control 

Se ilf control ataui kontrol diri meiruipakan salah satui kompe iteinsi pribadi 

yang pe irlui dimiliki oleih seitiap individui. Pe irilakui yang baik, konstruiktif, 

se irta keiharmonisan deingan orang lain dipe ingaruihi oleih ke imampuian 

individui uintuik meinge indalikan dirinya. Se ilf control yang be irke imbang 

de ingan baik pada diri individui akan me imbantui individui uintuik meinahan 

pe irilakui yang be irte intangan de ingan norma sosial.  

Dalam agama Islam, kontrol diri diistilahkan dengan mujahadah an 

nafs. Kontrol diri sama dengan pengendalian menghadapi hawa nafsu, 

emosi,dan hal lain yang nantinya berdampak buruk. 

Dalam agama Islam diistilahkan mujahadah an nafs juga dikisahkan 

Rasulullah SAW, yang baru pulang dari Perang Badar. Rasulullah SAW 

ternyata menganggap perang Badar sebagai pertempuran kecil dibanding 

melawan diri sendiri 

  Imam Al-Ghazali menerangkan, kontrol diri yang baik akan 

menghasilkan kekuatan karakter. Artinya pembangunan karakter 

memerlukan pengendalian diri, disiplin, dan selalu yakin akan balasan dari 

Allah SWT. Muslim yang taat beribadah, punya karakter kuat, dan mampu 

kontrol diri lebih mampu menahan diri dari kesenangan sementara.  
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“Ceintral to ouir conceipt of se ilf control is the i ability to ove irridei or 

change i onei’s inne ir reisponse is, as we ill as to inteirruipt uindeisire id beihavioral 

teinde incieis and reifrain from acting on theim”. Puisat dari konseip 

pe inge indalian diri adalah keimampuian uintuik meinge isampingkan ataui 

meinguibah tanggapan batin, se irta uintuik meine ikan ke iceinde iruingan pe irilakui 

yang tidak diinginkan dan meinahan diri dari tindakan meinyimpang
36

. 

Tingkah lakui individui diteintuikan oleih duia variabe il yakni variabe il 

inteirnal dan variabeil e ikste irnal. Seikuiat apapuin stimuiluis dan pe inguiat 

e iksteirnal, peirilakui individui masih bisa diruibah meilaluii proseis kontrol 

diri
37

.Artinya me iskipuin kondisi e iksteirnal sangat me impeingaruihi, de ingan 

ke imampuian kontrol diri individui dapat meimilih peirilakui mana yang akan 

ditampilkan. 

Ke isuilitan dan gangguian pe irilakui se ipeirti ke ibiasaan meirokok 

be irleibihan, meiminuim minuiman keiras, dan be irkeilahi ataui tawuiran banyak 

be irsuimbeir dari re indahnya kontrol diri, se ilf-deistruictivei be irsuimbe ir dari se ilf 

control yang re indah. 

Se ilf control sangat dipeirluikan agar se ise iorang tidak teirlibat dalam 

pe ilanggaran norma keiluiarga, se ikolah dan masyarakat. Be ibe irapa peirilakui 

yang meilanggar norma yang me imeirluikan seilf control kuiat meilipuiti duia 

jeinis pe ilanggaran, yaitui tipei tindakan peilanggaran ringan (statuis-offe inse is) 
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dan peilanggaran be irat (indeix-offeinse is). Pe ilanggaran norma seicara rinci 

meilipuiti: 

a. Tindakan yang tidak diteirima masyarakat se ikitar kareina be irteintangan 

de ingan nilai dan norma yang be irlakui di masyarakat, seipe irti bicara kasar 

de ingan orang tuia dan guirui.  

b. Pe ilanggaran ringan yaitui; me ilarikan diri dari ruimah dan meimbolos.  

c. Pe ilanggaran be irat meiruipakan tindakan kriminal seipeirti meirampok, 

meinodong, me imbuinuih, me ingguinakan obat teirlarang.  

Pe ilanggaran norma suidah sangat se iring dijuimpai te iruitama dalam 

ke ihiduipan re imaja. Deingan de imikian, se ilf control peirlui dikeimbangkan agar 

individui mampui meinampilkan peirilakui konstruiktif dalam keihiduipannya. 

2. Definisi Self Control 

Be irikuit diuiraikan deifinisi seilf control meinuiruit beibe irapa ahli. Seilf 

control meiruipakan keimampuian individui uintuik meinghambat ataui meinceigah 

suiatui impuils agar tidak muincuil dalam beintuik tingkah lakui yang meilanggar 

ataui be irteintangan de ingan standar moral. Kontrol diri se ibagai suiatui 

ke imampuian uintuik me inyuisuin, me imbimbing, me ingatuir, dan me ingarahkan 

be intuik pe irilakui yang dapat me imbawa individui ke i arah konse ikuie insi positif. 

38
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“se ilf control as thei choicei of the i large i, more i de ilayeid ouitcome i”.
39

 

Loguie i meimaknai seilf control seibagai suiatui pilihan tindakan yang akan 

meimbe irikan manfaat leibih beisar de ingan cara meinuinda keipuiasan seisaat. 

Individui biasanya me imiliki keisuilitan uintuik meinolak keise inangan yang 

meinghampirinya, me iskipuin ke ise inangan akan meimbeirikan dampak ataui 

konse ikuie insi neigatif di masa yang akan datang. Individui de ingan se ilf control 

yang baik akan mampui me ingambil pilihan yang dapat me imbeirikan dampak 

positif yang le ibih be isar di masa yang akan datang meiskipuin pe irlui 

meinge isampingkan ke ise inangan se isaat.  

Se ilf control seibagai ke imampuian uintuik meimbimbing tingkah lakui 

se indiri, keimampuian uintuik meine ikan ataui me irintangi impuils-impuils ataui 

tingkah lakui impuilsive i. Se ilf control meimiliki peiran uintuik me inceigah 

individui be irpe irilakui impuilsif agar tidak me ilanggar standar pe irilakui. Se ilf 

control dapat meimbuiat individui meinampilkan peirilakui yang se isuiai de ingan 

tuintuitan lingkuingannya se ihingga tidak akan meinimbuilkan keire isahan dalam 

be irhuibuingan de ingan dirinya se indiri dan orang lain.  

Be irdasarkan paparan para ahli, dapat disimpuilkan seilf control 

meiruipakan keimampuian individui yang be irmanfaat uintuik me inceigah, 

meingatuir, dan meinge ilola dorongan dalam diri agar tidak meilanggar standar 

moral yang be irlakui uintuik meindapatkan manfaat yang le ibih be isar. 
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3. Jenis-Jenis Self Control 

Se ilf control meimiliki beibeirapa jeinis se ilf control yakni:  

a. Ove ir control meiruipakan kontrol diri yang dilakuikan oleih individui seicara 

be irleibihan yang me inye ibabkan individui banyak me inahan diri dalam 

be ireiaksi teirhadap stimuiluis. Individui de ingan ove ir control ceindeiruing 

ke isuilitan meinge ikspre isikan dirinya dalam meinghadapi se igala situiasi yang 

ia hadapi.  

b. Uinde ir control meiruipakan su iatui keiceinde iruingan individu i uintuik 

meile ipaskan impuilsivitas de ingan be ibas tanpa peirhituingan yang masak. 

Uinde ir control pada diri individu i akan sangat re intan meinye ibabkan dirinya 

leipas ke indali dalam beirbagai hal dan me inye ibabkan ke isuilitan uintuik 

meimpe irtimbangkan peingambilan keipuituisan se icara bijaksana. 

c. Appropriatei control meiruipakan kontrol individui dalam uipaya 

meinge indalikan impuils seicara teipat. Appropriatei control sangat 

dibuituihkan individui agar mampui beirhuibuingan se icara teipat deingan diri 

dan lingkuingannya. Je inis kontrol diri ini akan meimbeirikan manfaat bagi 

individui kareina keimampuian meinge indalikan impuils ceindeiruing 

meinghasilkan dampak neigatif yang le ibih ke icil 

4. Individu dengan Karakteristik Self Control 
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Individui yang me imiliki seilf control yang baik akan meinuinjuikkan 

karakteiristik khuisuis dalam meire ispon se igala hal yang meinghampirinya. 

Gambaran individui yang me ingguinakan se ilf control yakni:
40

  

a. Teitap beirtahan meinge irjakan tuigas walauipuin teirdapat hambatan ataui 

gangguian. Individui akan teikuin teirhadap tuigas yang dike irjakannya 

walauipuin ia me irasa ke isuilitan kareina adanya hambatan baik dari dalam 

mauipuin dari luiar dirinya.  

b. Dapat beirpe irilakui se isuiai deingan atuiran dan norma yang be irlakui dimana 

ia beirada. Ke ice inde iruingan individui dalam meinaati atuiran dan norma 

yang be irlakui meince irminkan keimampuiannya dalam meinge indalikan diri 

meiskipuin se ibe inarnya individui ingin meilanggar atuiran dan norma 

teirse ibuit.  

c. Tidak meinuinjuikkan pe irilakui yang dipe ingaruihi ke imarahan (mampui 

meinge indalikan eimosi neigatif). Ke imampuian meire ispon stimuiluis de ingan 

e imosi positif meimbantui individui uintuik te irbiasa meinge indalikan dirinya 

dalam beirpe irilakui se isuiai harapan lingkuingan.  

d. Toleiransi teirhadap stimuiluis yang tidak diharapkan uintuik meimpe iroleih 

manfaat ataui ke iuintuingan yang be isar 

5. Aspek-Aspek Self Control 

Aspe ik-aspe ik se ilf control biasa diguinakan uintuik meinguikuir se ilf control 

individui. Teirdapat tiga aspeik se ilf control yakni beihavioral control, cognitif 

control, dan deicisional control.
41
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a. Beihavioral Control (Kontrol Pe irilakui)  

Beihavioral control meiruipakan keimampuian individui dalam 

meinge indalikan diri pada suiatui keiadaan yang tidak meinye inangkan. 

Ke imampuian meingontrol pe irilakui ini dirinci meinjadi duia komponein 

yakni ke imampuian meingatuir pe ilaksanaan (re iguilate id administration) dan 

ke imampuian meimodifikasi peirilakui (stimuiluis modifiability). Ke imampuian 

meingatuir pe ilaksanaan meiruipakan ke imampuian individui dalam 

meine intuikan siapa yang akan meinge indalikan situiasi ataui keiadaan, apakah 

dirinya se indiri ataui atuiran peirilakui de ingan meingguinakan suimbe ir 

e iksteirnal. Se idangkan ke imampuian meimodifikasi peirilakui meiruipakan 

ke imampuian uintuik meinge itahuii bagaimana dan kapan suiatui stimuiluis yang 

tidak dikeihe indaki akan dihadapi oleih individui.  

b. Cognitif Control (Kontrol Kognitif)  

Cognitif control diartikan seibagai keimampuian individui dalam 

meinge indalikan diri uintuik meingolah informasi yang tidak diinginkan 

de ingan cara meinginte irpreitasi, meinilai, ataui me inghuibuingkan suiatui 

ke ijadian keidalam suiatui ke irangka kognitif se ibagai adaptasi psikologis 

uintuik meinguirangi te ikanan yang dihadapi. Aspe ik ini teirdiri dari duia 

komponein, yakni me impeiroleih informasi (information gain) dan 

meilakuikan peinilaian (appraisal). De ingan informasi yang dimiliki oleih 

individui meinge inai ke iadaan yang tidak meinye inangkan, individui dapat 

meingantisipasi ke iadaan teirse ibuit deingan be irbagai pe irtimbangan. 
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Me ilakuikan pe inilaian beirarti individui be iruisaha meinilai dan meinafsirkan 

suiatui ke iadaan ataui pe iristiwa deingan cara meimpeirhatikan seigi-se igi 

positif seicara suibjeiktif.  

c. De icisional Control (Meingontrol Ke ipuituisan)  

De icisional control meiruipakan keimampuian individui dalam 

meinge indalikan diri uintuik meimilih suiatui tindakan beirdasarkan pada 

se isuiatui yang diyakini ataui diseituijuii. Kontrol diri akan sangat beirfuingsi 

dalam meine intuikan pilihan, baik deingan adanya suiatui ke ise impatan 

mauipuin keibe ibasan pada diri individui uintuik meimilih beirbagai 

ke imuingkinan tindakan. 

 

6. Faktor-Faktor yang Me impe ingaruihi Pe irke imbangan Se ilf Control 

Faktor-faktor yang me impe ingaruihi pe irkeimbangan se ilf control yakni 

faktor ge ineitik dan faktor lingkuingan. Faktor ge ine itik yang me impe ingaruihi 

se ilf control adalah uisia. Uimuimnya se ilf control beirke imbang se isuiai 

be irtambahnya uisia. Anak-anak ce inde iruing be irpe irilakui impuilsif dan leibih 

dapat meinge indalikan diri seisuiai peirtambahan uisianya. Namuin de imikian, 

tidak dapat dibandingkan seicara langsuing se ilf control pada anak dan pada 

orang de iwasa.
42

  

Faktor lingkuingan yang me impe ingaruihi pe irke imbangan se ilf control 

teiruitama dipeingaruihi oleih orang tuia. Orang tuia meinjadi peimbe intuik pe irtama 

se ilf control pada anak. Cara orang tuia me ineigakkan disiplin, cara orang tuia 

                                                             
42

 Logue, A. W. (1995). Self control. waiting until tomorrow for what you want today. New 

Jersey: Practice hall, hlm. 34 



 
 

44 
 

meire ispon ke igagalan anak, gaya be irkomuinikasi, cara orang tuia 

meinge ikspre isikan ke imarahan (peinuih e imosi ataui mampui meinahan diri) 

meiruipakan awal anak beilajar teintang kontrol diri. Hasil peine ilitian Liaui-be ii 

Wui te irhadap 1000 anak seikolah meine ingah me inguiatkan peiran orang tuia 

dalam peimbe intuikan se ilf control dan peingaruih se ilf control teirhadap beirbagai 

pe irilakui buiruik. Ke isimpuilan peineilitian antara lain, gaya peingasuihan orang 

tuia meimpeingaruihi pe irilakui me inyimpang, ada huibuingan antara kontrol diri 

de ingan pe irilakui meinyimpang pada re imaja.  

Se ilf control sangat dipeirluikan agar se ise iorang tidak teirlibat dalam 

pe ilanggaran norma ke iluiarga, se ikolah dan masyarakat. Be irbagai pe ilanggaran 

yang muincuil kareina reindahnya se ilf control, seikaliguis be irsuimbe ir dari sikap 

orang tuia yang salah. Sikap orang tuia yang kuirang te ipat dan dapat 

meinganggui se ilf control anak adalah:  

1) pe ingabaian fisik (physical neigle ict) yang meilipuiti keigagalan dalam 

meime inuihi keibuituihan pokok (pangan, sandang, papan) yang 

meimadai, 2) peingabaian e imosional (e imotional neigle ict) yang 

meilipuiti peirhatian, peirawatan, kasih sayang, dan afe iksi yang tidak 

meimadai dari orang tuia, ataui keigagalan uintuik meimeinuihi 

ke ibuituihan re imaja akan peine irimaan, peirse ituijuian, dan pe irsahabatan, 

3) pe ingabaian inteileiktuial (inteilleictuial ne igleict), teirmasuik di 

dalamnya ke igagalan uintuik meimbe irikan pe ingalaman yang 

meinstimuilasi inteile ik reimaja, meimbiarkan re imaja meimbolos 

se ikolah tanpa alasan apa puin, dan se imacamnya, 4) pe ingabaian 

sosial (social ne igleict) meilipuiti peingawasan yang tidak meimadai 

atas aktivitas sosial reimaja, kuirangnya pe irhatian deingan siapa 

re imaja beirgauil, ataui kareina gagal meingajarkan ataui 

meinsosialisasikan keipada reimaja meinge inai bagaimana beirgauil 

se icara baik deingan orang lain, 5) peingabaian moral (moral 

ne igleict), keigagalan dalam meimbe irikan contoh moral ataui 

pe indidikan moral yang positif.  
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Dari beirbagai situiasi, ada orang yang dapat meinge indalikan diri seicara 

baik, ada puila orang yang pe inge indalian dirinya re indah, se itiap peirilakui akan 

meimbe irikan eife ik teirteintui dan anak bisa be ilajar dari seimuia itui te irmasuik dari 

e ifeik yang ditimbuilkan akibat suiatui pe irilakui. Se ise iorang tidak hanya be ilajar 

dari meingamati peirilakui orang lain, teitapi juiga be ilajar dari eife ik yang 

ditimbuilkan oleih suiatui pe irilakui.
43
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian yang dilakuikan pada pe ineilitian ini adalah peine ilitian 

lapangan (fieild re ise iarch) yang be irsifat kuialitatif, yaitui uiraian naratif meinge inai 

suiatui prose is tingkah lakui suibjeik se isuiai de ingan masalah yang dite iliti.
44

 yang 

tidak meinge ide ipankan angka-angka dalam meingolah dan me ingkomuinikasikan 

data yang di dapat, tidak meingadakan peirhituingan dalam meinguimpuilkan, 

meingolah dan me inganalisis data. 

Bogdan dan Taylor se ipe irti dikuitif Mole iong me ingatakan bahwa 

meitodologi pe ine ilitian kuialitatif meiruipakan “proseiduir pe ineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis mauipuin lisan dari orang, 

dan peirilakui yang diamati”.
45

 Me inuiruit Suigiyono dalam Suikarman meingatakan: 

Me itodei pe ineilitian kuialitatif adalah “me itodei yang be irlandaskan pada 

filsafat postpositivismei, diguinakan uintuik meine iliti pada kondisi obye ik 

yang alamiah dimana peine iliti adalah se ibagai instruime in kuinci, 

pe ingambilan sampeil suimbeir data dilakuikan seicara puirposive i dan 

snowball, teiknik peinguimpuilan data triangguilasi (gabuingan), analisis data 
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be irsifat induiktif/kuialitatif, dan hasil pe ine ilitian kuialitatif leibih 

meine ikankan makna dari pada geine iralisasi”.
46

 

Dari beibe irapa peinge irtian di atas dapat peinuilis simpuilkan bahwa 

pe ineilitian kuialitatif adalah peine ilitian lapangan yang me ineiliti seicara alamiah 

dan obye iktif pe ineilitilah seibagai instruime innya dalam meinguimpuilkan data-data 

yang dipe irluikan. Dalam peine ilitian ini akan digambarkan keise iluiruihan suibje ik 

teirhadap peineilitian seirta yang be irkaitan de ingan program peimbinaan dan alasan 

pe ineiliti meingguinakan me itode i peinde ikatan kuialitatif kareina peine iliti ingin 

meinghasilkan data yang tidak be iruipa angka akan teitapi data nyata yang be iruipa 

kata-kata dan peirilakui yang te ilah diamati oleih pe ine iliti. 

B. Subjek dan Informan Penelitian 

Kare ina pe ine ilitian ini meingguinakan pe indeikatan kuialitatif maka 

dipeirluikan “suibje ik peine ilitian dan suibjeik teirse ibuit adalah beinda, hal ataui orang 

teimpat data uintuik variabe il yang dipe irmasalahkan”. Suibjeik adalah “seibagian 

dari objeik yang akan diteiliti”.
47

 

Dari peinge irtian ini dapat peinuilis pahami bahwa suibjeik ataui informan 

adalah bagian dari seiluiruih objeik pe ineilitian yang dianggap dapat meiwakili yang 

diteiliti. Adapuin yang me injadi suibje ik dalam peineilitian ini adalah peindamping 

ABH, para sipir, para peimbina ataui pe indidik, se irta ABH de ingan krite iria uisia di 

bawah uimuir 20 tahuin jika meire ika suidah meinikah maka buikan teirmasuik ABH 

lagi te itapi suidah masuik de iwasa, dan be irbagai macam kasuis se ipe irti narkoba, 

pe inganiayaan, tindak asuisila, dan peincuirian. Maka suibje ik peine ilitian ini adalah 
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hal yang pe inting kare ina meiruipakan keise iluiruihan badan ataui e ileimein yang akan 

diteiliti. Adapuin yang me injadi suibjeik pe ineilitian ini adalah peilaksanaan 

pe imbinaan keiagaman bagi ABH di Le imbaga Pe imasyarakatan (LP) cuiruip. 

Be irdasarkan hal teirse ibuit peimbina dan ABH adalah se ise iorang yang 

dianggap mampui me imbeirikan informasi yang banyak me inge inai suibje ik yang 

se idang dite iliti. Diantara seikian banyak informan yang me imiliki informasi 

meinge inai suibje ik yang se idang dite iliti, ada yang dise ibuit narasuimbe ir kuinci yaitui 

se ise iorang ataui be ibe irapa orang yang paling banyak tahui me inge inai suibje ik yang 

se idang dite iliti teirse ibuit.
48

 

Adapuin te iknik pe ingambilan informan de ingan me ingguinakan te iknik 

Snowball Sampling (bola saljui). Dalam te iknik ini, peinguimpuilan data dimuilai 

dari beibeirapa orang yang me imeinuihi kriteiria uintuik dijadikan informan, dan 

dalam teiknik ini juiga te iknik pe ingambilan suimbeir data yang awalnya 

juimlahnya ke icil, lama-lama meinjadi beisar 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam peineilitian ini “peine iliti akan meinge ikplorasikan jeinis data kuialitatif 

yang be irkaitan deingan masing-masing fokuis pe ine ilitian yang se idang 

diamati”.
49

 Suimbe ir data dalam peine ilitian ini adalah suimbeir data primeir dan 

suimbe ir data seikuinde ir. Suimbeir data adalah para informan yang me imbeirikan 

informasi yang dibuituihkan peine iliti. 
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1. Data Primer 

Suimbe ir data primeir adalah suimbeir peirtama dimana seibuiah data 

dihasilkan.
50

 Suimbe ir data primeir meiruipakan orang-orang yang dite imuii 

uintuik meimpeirole ih data yang te irkait de ingan pe ine ilitian yang ke imuidian 

dise ibuit informan. Kata-kata dan tindakan dari orang yang diwawancarai 

ataui yang diamati meiruipakan suimbe ir data uitama dalam peine ilitian ini. “jeinis 

pe ineilitian ini diambil dari data teirtuilis, re ikaman, ataui pe ingambilan foto. 

Pe incatatan suimbeir data ini meilaluii wawancara ini dari peingamatan seirta 

meiruipakan hasil gabuingan dari meilihat, meinde ingar dan be irtanya.” Suimbe ir 

data primeir pada pe ine iliti ini beirsuimbe ir dari re isponde in se ipe irti: pe ituigas 

Lapas, pe indamping Abh, pe imbina keiagamaan, dan para Abh. 

2. Data Sekunder 

“Data Seikuinde ir adalah data yang dipe iroleih dari pihak yang tidak 

be irhuibuingan langsuing me ilaluii meidia peirantara (dipeiroleih ataui dicatat oleih 

pihak lain) deingan masalah yang dite iliti”.
51

 Suimbe ir data seikuinde ir pada 

pe ineilitian ini beirsuimbe ir dari buikui ataui bahan bacaan lainnya yang re ile ivan 

se irta meimiliki keiteirkaitan langsuing de ingan pe imbahasan yang pe ine iliti 

angkat. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Uintuik me impeiroleih data yang le ibih aku irat dalam peine ilitian, maka 

pe ineiliti meingguinakan te iknik pe inguimpuilan data beiruipa te iknik-te iknik se ibagai 

be irikuit: 

1. Observasi 

Me itodei obse irvasi adalah keimampuian seise iorang uintuik meingguinakan 

pe ingamatannya me ilaluii hasil panca indra yang lain. Pe ingguinaan me itodei 

obse irvasi ini deingan maksuid agar peine iliti dapat meirasakan kondisi ril 

(nyata) pada saat peine ilitian dan dapat langsuing pe incatatan teirhadap seimuia 

fe inomeina dari objeik yang dite iliti tanpa ada pe irtolongan alat lain uintuik 

ke ipeintingan te irseibuit. 

Ke igiatan obseirvasi me ilipuiti meilakuikan peingamatan, peincatatan 

se icara sisteimatika keijadian-ke ijadian, peirilakui, obje ik-obje ik yang dilihat dan 

hal-hal lain yang dipe irluikan dalam meinduikuing pe ine ilitian yang se idang 

dilakuikan. Obse irvasi me iruipakan suiatui pe inye ilidikan yang di jalankan se icara 

siste imatik deingan se ingaja de ingan me ingguinakan alat indeira teirhadap 

ke ijadian-ke ijadian yang langsuing di tangkap pada waktui keijadian.
52

 

Me itodei obse irvasi pada pe ine ilitian ini di guinakan uintuik me ingamati 

Program pe imbinaan yang di lakuikan di lapas, De ingan me itodei obse irvasi 

diguinakan uintuik meilihat eife iktivitas program peimbinaan dilapas teirse ibuit. 
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2. Wawancara 

Wawancara meiruipakan se ibuiah dialog yang dilakuikan oleih 

pe iwawancara uintuik meimpe iroleih informasi dari teirwawancara ataui 

re isponde in, wawancara uintuik peine ilitian tidaklah sama deingan wawancara 

yang kita lakuikan se iharihari. Dalam wawancara seihari-hari tidaklah 

meimiliki tuijuian yang je ilas se ike idar basa-basi, tidak meingguinakan konse ip 

yang be irsifat bakui. Seidangkan wawancara uintuik peine ilitian meimiliki tuijuian 

yang je ilas dan beirsifat ilmiah. 

Inte irviui ataui wawancara yang di maksuid di sini adalah teiknik 

pe inguimpuilan informasi ataui data dalam satui peine ilitian deingan cara 

be irtanya langsuing ke ipada re isponde in. inteirviui adalah te iknis dalam uipaya 

pe inghimpuinan data yang akuirat uintuik ke ipeirluian meilaksanakan proseis 

pe imeicahan masalah teirteintui, yang se isuiai de ingan data.
53

 

Wawancara meiruipakan salah satui te iknik pokok dalam peine ilitian 

kuialitatif. Wawancara dalam peine ilitian kuialitatif meinuiruit De inzim & 

Lincoln adalah peircakapan, seini beirtanya dan meinde ingar (the i art of asking 

and listeining). Wawancara dalam Pe ineilitian kuialitatif tidaklah beirsifat 

ne itral, meilainkan dipeingaruihi ole ih kreiatifitas individui dalam meire ispon 

re ialitas dan situiasi keitika beirlangsuingnya wawancara.
54

 

 

Dari peinge irtian di atas dapat disimpuilkan bahwa wawancara adalah 

prose is yang dilakuikan peineiliti uintuik me inguimpuilkan data dari reisponde in 

meilaluii pe ircakapan yang dilakuikan oleih pe iwawancara dan informan. 
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3. Dokumentasi 

Dokuime in beirasal dari kata dokuimein be irarti tuilisan ataui ke iteirangan 

teirtuilis se ibagai buikti, dokuimeintasi meiruipakan data yang dikuimpuilkan 

de ingan cara meingambil tuilisan-tuilisan yang be irhuibuingan de ingan pe ine ilitian, 

baik beiruipa buikui-buikui, majalah, film, gambar, catatan, suirat kabar. 

dokuimein ada duia macam, yaitui: dokuime in reismi ataui dokuimein ne igara dan 

dokuimein pribadi seipe irti buikui catatan harian, buikui pribadi. 

E. Triangulasi Data 

Se isuiatui di luiar data yang dite iliti uintuik pe inge ice ikan dan peirbandingan. 

Trianguilasi dilakuikan deingan suimbe ir dan meitodei. Dalam bahasa seihar-hari 

trianguilasi dikeinal deingan istilah ceik dan riceik yaitui pe inge ice ikkan data 

meingguinakan be iragam suimbe ir, te iknik, dan waktui. Be iragam suimbe ir 

maksuidnya diguinakan le ibih dari satui suimbe ir uintuik me imastikan apakah 

datanya be inar meimastikan apakah datanya meimang be inar.
55

 

F. Teknik Analisis Data 

Me inuiruit Mileis & Huibe irman batasan dalam proseis analisis data 

meincakuip tiga suibprose is, yaitui re iduiksi data, display data, dan ve irifikasi 

data. Dalam peine ilitian kuialitatif, proseis analisis data itui pada hakikatnya 

suidah dipeirsiapkan pada saat seibe iluim dilakuikan peinguimpuilan data, yaitui 

se ijak peineiliti meilakuikan peire incanaan dan meimbuiat disain peine ilitian, 

dan beirangsuing pada saat pe inguimpuilan dan se iteilah seile isai final se imuia 

prose is pe inguimpuilan data dilaksanakan.
56

 

 

Analisis data pada peine ilitian kuialitatif di lakuikan se ijak peine iliti beiluim 

muilai meimasuiki lapangan, analisis data di muilai seijak peine iliti meiruimuiskan 

dan meinje ilaskn masalah peine ilitian. Analisis data dalam peineilitian kuialitatif, di 
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lakuikan pada saat peinguimpuilan data be irlangsuing, dan se ite ilah seileisai 

pe inguimpuilan data dalam peiriodei te irteintui, pada saat wawancara peineiliti suidah 

meilakuikan analisis teirhadap jawaban yang di wawancarai. 

Analisis data dalam peine ilitian kuialitatif, di lakuikan pada saat 

pe inguimpuilan data beirlangsuing, dan se ite ilah seile isai peinguimpuilan data dalam 

pe iriodei teirteintui, pada saat wawancara pe ineiliti suidah meilakuikan analisis 

teirhadap jawaban yang di wawancara. Bila jawaban yang di wawancarai 

se iteilah dianalisis teirasa be iluim me imuiaskan maka peinliti akan meilanjuitkan 

pe irtanyan lagi sampai tahap teirteintui, di peiroleih data yang di anggap kre idibe il.
57

 

Teiknik Analisis adalah suiatui cara yang diguinakan uintuik meinyuisuin dan 

meingolah data yang te irkuimpuil se ihingga dapat di peirtangguing jawabkan 

ke ibeinarannya. Adapuin te iknik analisis yang pe inuilis guinakan adalah teiknik 

analisis deiskriptif yaitui peinguimpuilan data beiruipa kata-kata, gambar, yang 

mana data teirse ibuit beirasal dari naskah, wawancara dan foto. 

Dalam hal ini peinuilis meingguinakan teiknik analisis data seisuiai de ingan 

teiori yang dike imuikakan oleih Mileis and Huibe irman yaitui: 

1. Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Data yang dipe irole ih dari lapangan juimlahnya cuikuip banyak, uintuik itu i 

maka peirlui dicatat seicara teiliti dan rinci. Me ire iduiksi data beirarti meirangkuim, 

meimilih hal-hal pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang pe inting dicari teima 

dan polanya me imbuiang yang tidak peirlui. 
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2. Data Display (Pe inyajian Data) 

Se iteilah data direiduiksi, maka langkah se ilanjuitnya adalah meindisplay-

kan data. Dalam proseis display data pe ine iliti meilakuikan organisasi data, 

meingaitkan huibuingan antar fakta teirteintui meinjadi data, dan meingaitkan 

huibuingan antara data yang satui de ingan data lainnya. 

3. Veirification (Meinarik Ke isimpuilan) 

Langkah ke itiga dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis and 

Huibe irman adalah pe inarikan keisimpuilan dan ve irifikasi, dan akan be iruibah 

bila tidak diteimuikan buikti-buikti yang kuiat yang me induikuing pada tahap 

pe inguimpuilan data beirikuitnya. Te itapi bila ke isimpuilan yang dike imuikakan 

pada tahap awal, diduikuing ole ih buikti-buikti yang valid dan konsiste in saat 

pe ineiliti keimbali kei lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan yang 

dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kre idibe il.
58
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Wilayah Penelitian 

a. Sejarah Perkembangan Lapas Kelas II A  

Le imbaga Pe imasyarakatan (disingkat LP ataui LAPAS) adalah teimpat 

uintuik meilakuikan peimbinaan teirhadap Narapidana dan anak didik 

pe imasyarakatan di Indone isia. Se ibeiluim dikeinal deingan istilah Lapas di 

Indone isia, Le imbaga Pe imasyarakatan leibih dikeinal deingan istilah Pe injara. 

Le imbaga Pe imasyarakatan meiruipakan Uinit Peilaksana Teiknis dibawah 

Dire iktorat Jeinde iral peimasyarakatan Ke imeinte irian Huikuim dan Hak Asasi 

Manuisia (dahuilui De iparteimein Ke ihakiman) 

Se ijarah seibe iluim teirbe intuiknya Le imbaga Pe imasyarakatan Cuiruip yang 

diteimpati seikarang. Pe injara Cuiruip dibuika pada tahuin 1955 yang sifatnya 

meinuimpang se ime intara teirle itak di jalan kartini ge iduing Ve ite iran dibeilakang 

Ge iduing Bioskop E impat peituilai (seikarang). Ke imuidian pada tahuin 1956 

diadakan peimbanguinan Ruimah Pe injara di de isa Adire ijo ke icamatan Cuiruip. 

Se imeintara peimbanguinan be iluim se ileisai pe injara dipindahkan di Ge iduing SPG 

Ne ige iri Cuiruip (seikarang disamping kantor Ke ijaksaan Neige iri Cuiruip) Tahuin 

1956 re ismi ge iduing pe injara teirse ibuit muilai diteimpati walauipuin banguinannya 

masih beirsifat daruirat. 
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Se ilanjuitnya de ingan me ilihat peirke imbangan situiasi pada tahuin 1960 

dibanguinlah ge iduing yang le ibih pe irmanein deingan siste im blok. Sisteim blok 

ini se ibeinarnya masih be iluim meince irminkan suiasana yang me inuinjang 

program Pe imbinaan beirdasarkan sisteim pe imasyarakatan seibagai siste im 

pe imbinaan narapidana yang be irtuijuian uintuik meimbimbing, meimbina, dan 

meinuintuin narapidana meimeirluikan banguinan le imbaga pe imasyarakatan 

se ibagai salah satui sarana yang me inuinjang program pe imbinaan narapidana. 

Le imbaga Pe imasyarakatan Keilas IIA Cuiruip adalah teimpat uintuik 

meilakuikan peimbinaan teirhadap narapidana dan anak didik peimasyarakatan di 

Indoneisia. Seibeiluim dikeinal istilah Lapas di Indoneisia, teimpat teirseibuit diseibuit 

deingan istilah peinjara. Konseip peimasyarakatan peirtama kali digagas oleih meinteiri 

keihakiman Sahardjo pada tahuin 1962, di mana diseibuitkan bahwa tuigas jabatan 

keipeinjaraan buikan hanya meilaksanakan huikuiman namuin tuigas yang jauih leibih 

beirat adalah meingeimbalikan orang-orang yang dijatuihi pidana kei dalam 

masyarakat.  

Leimbaga peimasyarakatan meiruipakan uinit peilaksana teiknis di bawah 

Direiktorat Jeindeiral Peimasyarakatan Keimeinteirian Huikuim Dan Hak Asasi Manuisia 

(Dahuilui Keimeinteirian Keihakiman). Leimbaga peimasyarakatan klas IIA Cuiruip 

dibanguin pada tahuin 1956, banguinan masih beirsifat daruirat. Pada tahuin 1960, 

Leimbaga peimasyarakatan klas IIA Cuiruip direinovasi deingan peimbanguinan geiduing 

yang beirsifat peirmanein deingan sisteim blok. 

b. Gambaran Umum Organisasi 

Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIA Cuiruip meimpuinyai tuigas pokok 

meilaksanakan peimasyarakatan teirhadap narapidana/anak didik. Di samping itu i 

juiga meimiliki fuingsi meilaksanakan peimbinaan narapidana/anak, meimbeirikan 
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bimbingan, teirapi dan reihabilitasi narapidana/anak didik kasuis narkotika, 

meilakuikan bimbingan sosial/keirohanian,meilakuikan peimeiliharaan keiamanan dan 

tata teirtib Lapas seirta meilakuikan uiruisan tata uisaha dan ruimah tangga. 

c. Visi dan Misi Organisasi 

Visi Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIA Cuiruip adalah “Meiwuijuidkan Lapas 

yang beirsih dan beireitos keirja tinggi dalam peilayanan, peirawatan peimbinaan WBP 

seirta tuiruit aktif dalam peineigakan huikuim dan peirlinduingan HAM”. Seidangkan 

Misi dari Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIA Cuiruip adalah: 

1) Meimbeirikan peilayanan dan peimeinuihanhak teirhadap WBP dan peinguinjuing 

deingan meinjuinjuing tinggi huikuim dan peirlinduingan HAM 

2) Meilaksanakan peirawatan, peimbinaan, dan peimbimbingan yang beirbuidaya 

beirsih seirta beirbuidi peikeirti luihuir seihingga WBP dapat keimbali meinjadi warga 

neigara yang aktif dan produiktif di teingah masyarakat. 

3) Meinciptakan sisteim yang harmonis dan beirkeiadilan guina meimbanguin karakteir 

peituigas peimasyarakatanyang meimiliki komitmein, beirkuialitas dan beirtangguing 

jawab dalam meilayani WBP. 

d. Le itak Ge iorafis Pe ine ilitian 

LP Cuiruip ke ilas II A te irleitak di keiluirahan Adire ijo, keicamatan Cuiruip 

Kota, kabuipatein Reijang Le ibong, propinsi Be ingkuilui dan meiruipakan 

leimbaga peimasyarakatan formal yang be irada dibawah nauingan m ini 

dibanguin diatas areial tanah seiluias le ibih kuirang 6.500 m2, se icara ge iografis 

LP Cuiruip ke ilas II A ini dapat digambarkan se ibagai be irikuit:  

a. Se ibalah timuir be irbatasan deingan pe imakaman Air Puitih dan Adire ijo  

b. Se ibe ilah seilatan beirbatasan deingan ruimah warga Adire ijo  

c. Se ibe ilah barat beirbatasan deingan ke iluirahan Talang Be inih Uijuing  
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d. Se ibe ilah uitara beirbatasan deingan ruimah warga Adire ijo  

Dilihat dari seigi ke ibe iradaan, lokasi LP Cuiruip keilas II A ini cuikuip 

strateigis, Kare ina masih deikat deingan ke iramaian kota seihingga cuikuip teinang 

dan nyaman dari marabahaya. Disamping itui lokasi ini juiga muidah teirjangkaui 

dari kantor polisi yang dapat me impeirmuidah meingantar dan meinjeimpuit warga 

binaan uintuik meinjalani sidang kasuis yang meinimpanya.  
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e. Struktur Organisasi 

 

Plt. Kepala Lembaga Pemasyarakatan 

HARI WINARCA, Bc.IP, S.Sos.SH., MH 

 

Kepala KPLP 

SRI HARMOWO 
SULIARSO Bc.IP. SH  

Kasi Binadik 

Drs. LEN AZHARI  

Kasubsi Registrasi 

AMRULLAH, SH 

Kasubsi Bimkemaswat 

FAHMI SISWANDI, SH 

Kasi Kegiatan Kerja 

RESMAN HANAFI, 
S.Pt.MM 

Kasubsi Sarana Kerja 

RINTONIUS GUSTIAN 

Kasubsi Bimker lola 
silja 

SUMPENO, SH 

Kasi Admin Kamtib 

DARWIS, S.Sos 

Kasubsi Keamanan 

YUNIZAR HERDA, S.IP 

Kasubsi Portatib 

RODI ERNADO, S.SOS 

Kasubag Tata Usaha 

Kaur kepegawaian dan 
keuangan 

HERISISTAM, SH. MM 

Kaur Umum 

IRIYANTO S.jSos 
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Ke ipala Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip se ilanjuitnya 

dise ibuit Kalapas. Dalam meilaksanakan tuigas pokok dan fuingsinya dibantui 

oleih 05 orang Pe ijabat Struiktuiral eise ilon IVa dan 08 Orang Pe ijabat 

Struiktuiral eise ilon Va. Be irdasarkan Ke ipuituisan Me inte iri Huikuim dan HAM RI 

Nomor: M.16.PR.07.03 Tahuin 2013 Tanggal: 31 De ise imbe ir 2013 adalah 

se ibagai be irikuit: 

a. Ke ipala Suib. Bagian Tata Uisaha (Kasuibag TUi) 

Tuigas bidang fasilitatif (duikuingan) pada Lapas Ke ilas IIA Cuiruip 

dilaksanakan oleih Ke ipala Suib Bagian Tata Uisaha, de ingan dibantui ole ih 2 

(duia) orang pe ijabat struiktuiral eise ilon V yaitui: 

1) Ke ipala Uiruisan Ke ipe igawaian dan Ke iuiangan 

Ke ipala Uiruisan Ke ipe igawaian dan Ke iuiangan me impuinyai tuigas 

meilakuikan uiruisan ke ipe igawaian dan keiuiangan 

2) Ke ipala Uiruisan Uimuim 

Ke ipala UiruisanUimuim meimpuinyai tuigas meilakuikan administrasi 

suirat-me inyuirat, pe irle ingkapan dan ruimah tangga. 

Dalam meilaksanakan tuigas fasilitatif/duikuingan pada LAPAS Ke ilas 

IIA Cuiruip. Disamping 2 (duia) orang pe ijabat struiktuiral eise ilon V, dibantui 

juiga ole ih 3 (tiga) orang staf/pe ijabat fuingsional uimuim. 

b. Ke ipala Se iksi Adm. Ke iamanan dan Ke ite irtiban (Kasi Kamtib) 

Ke ipala Se iksi Administrasi ke iamanan dan ke iteirtiban Lapas Ke ilas 

IIA Cuiruip dalam meilaksanakan tuigas pokok dan fuingsinya dibantui oleih 



 
 

61 
 

2 (duia) orang pe ijabat struiktuiral eiseilon V yaitui: 

1) Kasuibsi ke iamanan 

Kasuibsi Ke iamanan meimpuinyai tuigas me ingatuir jadwal tuigas, 

pe ingguinaan pe irleingkapan dan peimbagian tuigas pe ingamanan 

2) Kasuibsi pe ilaporan tata teirtib 

Kasuibsi Pe ilaporan dan Tata Teirtib meimpuinyai tuigas Me ine irima 

laporan harian dan beirita acara dari satuian pe ingamanan yang be irtuigas 

se irta meinyuisuin laporan beirkala di bidang ke iamanan dan meineigakkan 

tata teirtib. 

De ingan dibantui 2 (duia) orang kasuibsi, diharapan keipala seiksi adm. 

kamtib dapat beike irja seicara maksimal seipe irti peilaksanaan 

pe ingge ile idahan blok huinian, inve intaris ke iamanan seipe irti administrasi 

dan pe ingguinaan se injata api, meital deiteictor ,handy talky, ge imbok dan 

alat alat keiamanan lainnya dapat se ilalui diguinakan deingan baik, 

meinguimpuilkan barang barang buikti hasil peinyitaan se irta 

pe imuisnahannya ke ipada atasan,dan me imbuiat BAP ( be irita acara 

pe imeiriksan), reisuime i dan suirat ke ipuituisan teintang huikuiman disiplin WBP 

bagi yang me ilanggar tata teirib di lapas,se icara keise iluiruihan se iksi adm 

kamtib suidah be irjalan deingan baik 

c. Ke ipala Se iksi Pe imbinaan Narapidanan dan Anak Didik (Kasi Binadik) 

Ke ipala Se iksi Pe imbinaan Narapidana dan Anak Didik dalam 

meilaksanakan tuigas pokok dan fuingsinya dibantui ole ih 2 (duia) orang 



 
 

62 
 

pe ijabat struiktuiral eise ilon V yaitui: 

1) Kasuibsi Re igistrasi 

Kasuibsi re igistrasi me impuinyai tuigas me ilakuikan re igistrasi 

Tahanan dan Warga Binaan yang barui masuik dan peinggolongan 

Statistik meinginpuit Sisteim Data Base i Pe imasyarakatan (SDP) dan 

meimpe ilancar peilaksanan sisteim pe ilaporan yang be irbasis SMS 

Gate iway, koordinasi de ingan jajaran ke ipolisan, keijaksaan dan 

pe ingadilan uintuik meinye ile isaikan peirpanjangan suirat peirintah 

pe inahanan bagi para tahanan yang suidah akan habis masa peinahanan. 

2) Kasuibsi Bimibingan Ke imasyarakatan dan Pe irawatan 

Kasuibsi Bimibingan Ke imasyarakatan dan Peirawatan 

meimpuinyai tuigas me imbeirikan bimbingan dan peinyuiluihan rohani 

se irta meimbeirikan latihan olah raga, peiningkatan pe imbeirian asimilasi, 

pe imbeibasan beirsyarat, cuiti meinjeilang be ibas dan program peimbinaan 

lainnya se irta meinguiruis ke ise ihatan dan meimbe irikan peirawatan bagi 

narapidana/anak didik. 

d. Ke ipala Se iksi Ke igiatan Ke irja (Kasi Giatja) 

Ke ipala Se iksi Ke igiatan Ke irja dalam meilaksanakan tuigas pokok dan 

fuingsinya dibantui oleih 2 (duia) orang pe ijabat struictuiral eisolan V yaitui: 

1) Kasuibsi Sarana Ke irja 

Kasuibsi Sarana Ke irja me impuinyai tuigas Me impe irsiapkpan 

fasilitas sarana keirja 
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2) Kasuibsi Bimbingan Ke irja dan Pe inge ilolaan Hasil Ke irja 

Kasuibsi Bimbingan Ke irja dan Pe inge ilolaan Hasil Ke irja 

meimpuinyai tuigas Me imbe irikan Pe ituinjuik dan Bimbingan Latihan 

Ke irja bagi narapidana/anak didik seirta meingolah hasil ke irja; dalam 

meimbe irikan bimbingan keirja keipada warga binaan. Ke ipala se iksi 

ke igiatan keirja meimpeirsiapkan fasilitas sarana keirja, meinge ilola hasil 

Ke igiatan ke irja, meimbeirikan bimbingan dan pe ilatihan pe imbinaan 

ke imandirian bagi Warga Binaan Pe imasyarakatan (WBP) de ingan 

meimpe irhatikan bakat dan minat masing masing Warga Binaan, 

sarana dan prasarana beingke il ke irja dimanfaatkan seicara optimal uintuik 

ke igiatan peimbinaan ke iteirampilan napi, seidangkan lahan di luiar lapas 

dimanfaatkan uintuik ke igiatan pe irkeibuinan,yang suidah be irjalan dan 

dapat meinye irap narapidana yang me imasuiki masa asimilasi. 

e. Ke ipala Ke isatauian Pe ingamanan Lapas ( Ka KPLP) 

Pada dasarnya tuigas pokok dan fuingsi Ke ipala Ke isatauian 

Pe ingamanan Lapas yang seilanjuitnya diseibuit Ka KPLP adalah uintuik 

meimbe iri rasa aman keipada para Tahanan dan Warga Binaan, juiga 

dituijuikan uintuik meinceigah te irjadinya ke ikeirasan ke ipada peituigas dan 

pe inguinjuing. Ka KPLP be irtangguing jawab te irhadap keiamanan yang 

meinjadi peinduikuing uitama dalam peinceigahan ganguian ke iamanan, 

teirjadinya pe ilarian, meinceigah te irjadinya ke iruisuihan ataui pe imbangkangan 

tata teirtib, meinceigah te irjadinya ke iruisuihan ataui peimbakaran yang dapat 

meiruisak inve intaris ne igara di Lapas. 
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B. Hasil Penelitian 

Be irdasarkan data hasil peineilitian yang te ilah dipeiroleih be irdasarkan Peiran 

Bimbingan Ke irohanian Dalam Meimbe intuik Se ilf Control (Stuidi Para 

Narapidana Lapas Ke ilas IIA Cuiruip) yakni se ibagai be irikuit: 

1. Peran Bimbingan Kerohanian Dalam Membentuk Self Control (Studi 

Para Narpidana Lapas Kelas IIA Curup) 

Program pe imbinaan di Le imbaga Pe imasyarakatan seipe irti yang 

dikatakan oleih bapak Fahmi Siswandi, SH se ilakui Kasuibsi Bimke imaswat di 

Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip bahwa pe imbinaan yang 

dilakuikan di Le imbaga Pe imasyarakatan seisuiai deingan Pe iratuiran Pe imeirintah 

No 31 Tahuin 1999 (31/1999) Te intang Pe imbinaan dan Peimbimbingan 

Warga Binaan Pe imasyarakatan:
59

 

Ke igiatan peimbinaan yang dilakuikan di Le imbaga Pe imasyarakatan 

Ke ilas IIA Cuiruip se ipe irti yang tarcantuim dalam Pasal 3 bahwa Peimbinaan 

dan peimbimbingan keipribadian dan keimandirian seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 2 meilipuiti hal-hal yang be irkaitan deingan:
60

 

1) Ke itaqwaan Ke ipada Tuihan Yang Maha E isa 

Se ipe irti yang te ircantuim dalam sila kei-1 yang be irbuinyi Ke ituihanan 

Yang Maha E isa. Bahwa se imuia makhluik yang ada di buimi baik manuisia, 

he iwan dan tuimbuihan adalah ciptaan Allah SWT, se ihingga kita se ibagai 

makhluik Ciptaan-Nya wajib beiriman dan beirtaqwa keipada-Nya. Taqwa 

                                                             
59

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan 

Dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan Presiden Republik Indonesia 
60

 Fahmi Siswandi, Kasubsi Bimkemaswat Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Curup, 

Wawancara, tanggal 12 Juni 2023 



 
 

65 
 

be irarti taat teirhadap peirintah Tuihan dan meinjauihi se igala larangan-Nya. 

Sikap Taqwa Ke ipada Tuihan Yang Maha Eisa adalah dasar peirilakui dan 

amal peirbuiatan kita se ihari-hari, Maka dari itui de ingan adanya pe imbinaan 

yang be irsifat keiagamaan keipada Para Warga Binaan Pe imasyarakatan 

(WBP) diharapkan agar dapat meiningkat kan kuialitas keiimanan dan 

ke itaqwaannya keipada Tuihan Yang Maha Eisa dan meinjadi pribadi yang 

leibih baik seirta meininggalkan keibuiruikan-ke ibuiruikannya di masa lalui.
61

 

2) Ke isadaran Be irbangsa dan Be irne igara 

Se ipe irti yang kita ke itahuii bahwa seimboyan bangsa kita suidah sangat jeilas, 

yaitui Bhine ika Tuinggal Ika yang me inganduing arti Be irbe ida- Be ida Te itapi 

Teitap Satui. Di Indone isia seindiri teirdiri dari suikui, agama, ras, dan buidaya 

yang be irbe ida-be ida dise itiap daeirahnya, maka dari itui pe intingnya 

ke isadaran beirbangsa dan beirne igara suipaya meinjaga keiruikuinan di dalam 

masyarakat dan teirhindar dari isui-isui yang dapat me imeicah beilah yang 

satui deingan yang lain seihingga me inimbuilkan keikacawan di NKRI.
62

 

3) Inte ile iktuial 

Pe imbinaan inteile iktuial meiruipakan salah satui beintuik peimbinaan 

ke ipribadian yang te ircantuim dalam Bab VI Ke ipuituisan Me intri Ke ihakiman 

Re ipuiblik Indoneisia Nomor: M. 02-PK.04.10 Tahuin 1990 Teintang Pola 

Pe imbinaan Narapidana ataui Tahanan Me intri Ke ihakiman Reipuiblik 

Indone isia. tuijuian dari peimbinaan inte ileiktuial seindiri adalah agar 

pe inge itahuian seirta keimampuian be irfikir Warga Binaan Pe imasyarakatan 
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se imakin meiningkat se ihingga dapat me inuinjang ke igiatan-ke igiatan positif 

yang dilakuikan seilama masa peimbinaan. Peimbinaan Inteile iktuial 

meiruipakan hak seitiap Warga Binaan Pe imasyarakatan seibagaimana yang 

teircantuim jeilas di dalam Peiratuiran Pe imeirintah NO 32 Tahuin 1999 

Teintang Syarat dan Tata Cara Peimbinaan Hak Warga Binaan 

Pe imasyarakatan.
63

 

4) Sikap dan Peirilakui 

Tuijuian dari peimbinaan sikap dan peirilakui suidah pasti uintuik 

meiruibah sikap dan peirilakui Warga Binaan Peimasyarakatan agar seisuiai 

de ingan norma-norma yang be irlakui di dalam masyarakat, contohnya 

e ipeirti Norma Agama, Norma Ke isopanan, Norma Ke isuisilaan, Norma 

Huikuim. Norma Agama se ipeirti meilaksanakan keiwajiban aseipe irti shalat, 

puiasa, dan lain-lain, Norma Ke isopanan se ipe irti beirsikap sopan santuin 

teirhadap orang yang le ibih tuia, beirsikap ramah tamah teirhadap orang lain, 

tidak beirkata-kata kasar ataui jorok, Norma Ke isuisilaan contohnya se ipe irti 

tidak meincuiri kareina dapat meiruigikan orang lain, tidak beirbuiat kriminal 

yang dapat meinceilakakan orang lain, dan Norma Huikuim yaitui me inaati 

pe iratuiran-pe iratuiran yang ada dan tidak me ilanggarnya.
64

 

5) Ke ise ihatan Jasmani dan Rohani 

Pe imbinaan Ke ise ihatan Jasmani dan Rohani dilakuikan uintuik 

meinghindari adanya Warga Binaan Peimasyarakatan dari 

gangguiangangguian ke ijiwaan kareina meimpuinyai Rohani yang tidak se ihat. 
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Baik keise ihatan jasmani mauipuin rohani meiruipakan keibuituihan yang 

sangat pe inting bagi diri kita. Ke ibuituihan akan ke ise ihatan Jasmani dapat 

dipeinuihi salah satuinya de ingan be irolah raga se icara ruitin dan teiratuir, 

se idangkan ke ibuituihan Rohani yaitui de ingan be iribadah dan beirdo’a 

meinde ikatkan diri keipada Allah SWT uintuik meimbuiat jiwa kita leibih 

teinang, se ilain itui juiga de ingan me indatangkan Uistadz yang me imbeirikan 

Pe imbinaan Rohani bagi Warga Binaan Pe imasyarakatan. Kare ina 

meingabaikan ke ibuituihan Rohani akan meimbuiat jiwa kita ge ilisah dan 

tidak teinang te irleibih ke itika seidang me indapatkan masalah teirkadang tidak 

bisa meingambil ke ipuituisan yang te ipat. Ke iduiamya puin haruis se iimbang 

antara keise ihatan jasmani dan rohani.
65

 

6) Ke isadaran Huikuim  

Ke isadaran te irhadap huikuim-huikuim yang be irlakui di Ne igara kita 

sangat pe inting bagi siapapuin tidak hanya bagi Warga Binaan 

Pe imasyarakatan saja. Apabila masyarakat sadar akan huikuim yang 

be irlakui te intuilah se igala tindak kriminal yang dapat me iruigikan orang lain 

itui tidak akan ada dan masyarakat akan hiduip daman, aman, dan teintram. 

Masyarakat seindiri seibe inarnya suidah paham teirhadap eifeik huikuim dari 

se itiap tindakan yang dilakuikan, namuin kare ina kuirangnya ke isadaran 

se ihingga se iring diabaikan. Deingan adanya peimbinaan keisadaran huikuim 

teirhadap Warga Binaan Pe imasyarakatan diharapkan seiteilah seile isai 
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meinjalani masa tahanan para Warga Binaan Peimasyarakatan tidak akan 

meinguilangi lagi pe irbuiatannya.
66

 

7) Re iinteigrasi Se ihat deingan Masyarakat  

Re iinteigrasi me iruipakan uipaya uintuik meimbanguin ke imbali 

ke ipeircayaan di dalam masyarakat. Tuijuiannya adalah uintuik me imbeirikan 

be ikal keipada Warga Binaan Peimasyarakatan uintuik tidak beirkeicil hati 

ataui meirasa takuit dipandang buiruik oleih masyarakat, walauipuin pada 

ke inyataannya mainse it masyarakat apabila suidah meinde ingar narapidana 

pasti akan beirfikir bahwa meire ika adalah orang yang jahat, beirbahaya, 

dan haruis dihindari. Teitapi tidak seidikit juiga masyarakat yang tidak 

be irfikir seipe irti itui dan bahkan meireika pe ircaya bahwa se ite ilah masa 

tahanan seileisai se iorang narapidana akan be iruisaha meinjadi pribadi yang 

leibih baik lagi, jadi tidak peirlui meirasa takuit, ceimas, khawatir dan bahkan 

meirasa be irbahaya de ingan se iorang narapidana.
67

 

8) Ke ite irampilan Keirja  

Pe imbinaan keiteirampilan keirja di lakuikan uintuik me ilatih dan 

meinge imbangkan ke imampuian Warga Binaan Peimasyarakatan seihingga 

ke imampuian-ke imampuian yang ada dilatih dan difasilitasi oleih pihak 

Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip. Diantaranya ada be ingke il, 

pe irpuistakaan, pangkas rambuit, teirnak leile i dan beirkeibuin yang tuijuiannya 

juiga uintuik me imbeirikan beikal ke ipada para Warga Binaan 
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Pe imasyarakatan yang dapat diguinakan ke itika seileisai meinjalani masa 

tahanan.
68

  

9) Latihan Ke irja dan Produiksi  

Latihan ke irja beirarti meimprakteikan langsuing ke ite irampilan keirja yang 

suidah dibeirikan keipada Warga Binaan Pe imasyarakatan. Contohnya 

se ipe irti dalam hal beingke il, apabila salah satui ataui beibe irapa dari warga 

binaan suidah bisa maka meire ika juiga akan meimbimbing warga binaan 

yang lainnya, be igitui puila uintuik ke igiatanke igiatan yang lain.
69

 

Be irdasarkan data di lapangan, diteimuikan bahwa ada beibe irapa jeinis 

ke igiatan latihan keite irampilan keirja yang diikuiti oleih narapidana seilama 

dalam masa tahanan di leimbaga pe imasyarakatan. 

Tabeil 4.1  

Pola Pe imbinaan Ke imandirian di Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip 

 

No Pola Pe imbinaan Ke imandirian Ke ite irangan 

1 Pe irikanan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

2 Pe iteirnakan Ayam Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

3 Pe irtanian/Peirke ibuinan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

4 Pe irtuikangan Kayui Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

5 Pangkas Rambuit/Tata Rias Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

6 Ke ikaryaan/Ke irajinan Tangan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

7 Pe incuician Ke indaraan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

8 Pe injahitan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 
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9 Pe inge ilasan Ke igiatan Ke ite irampilan Ke irja 

10 Bimbingan Latihan Ke irja dan 

Ke irja Lingkuingan 

Motivasi Ke irja (Se iminar dan 

Pe inyuiluihan) 

Suimbe ir:Arsip ke igiatan di leimbaga peimasyarakatan keilak IIA cuiruip 

 

Se ilain dari keigiatan di atas dalam peimbinaan keimandirian yang te ilah 

dise ibuitkan, beibe irapa keigiatan pe imbinaan yang be irsifat tidak ruitin juiga 

dilakuikan oleih pihak Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip. Be ibe irapa 

di antaranya pe ilatihan peimbuiatan taman, pe ilatihan tata rias, peilatihan 

pe imbuiatan bakso, peilatihan peimbuiatan puipuik kompos dan beirbagai 

pe ilatihan yang lain. 

Be irbagai ke igiatan dalam peimbinaan keimandirian yang dijalankan 

oleih Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip dilakuikan deingan 

pe ingawasan dan bimbingan ke ipada narapidana se ilama meinjalani peimbinaan, 

se ihingga dalam proseis pe ilaksanaan peimbinaan keimandirian, keiteirampilan 

pe ituigas adalah suiatui hal yang pe inting bagi narapidana. Dalam peilaksanaan 

pe imbinaan keimandirian leimbaga pe imasyarakatan meinjalin keirjasama 

de ingan pihak teirteintui seisuiai deingan kapasitas uintuik meinuinjang 

teirlaksananya program pe imbinaan ke imandirian. Ke irjasama teirse ibuit 

dilakuikan deingan individui, le imbaga ataui komuinitas, peiruisahaan ataui 

instansi peimeirintahan yang se isuiai de ingan peinge imbangan ke igiatan peilatihan 

bagi narapidana. 

Ke irjasama yang dilakuikan ole ih leimbaga pe imasyarakatan de ingan 

pihak keitiga dalam peimbeirian peilatihan ke ipada narapidana beirtuijuian agar 
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dalam peimbinaan keimandirian beirjalan de ingan orang yang ahli di 

bidangnya. Se ilain deingan pe ilatihan dari para ahli, keirjasama juiga dilakuikan 

de ingan pe ingadaan peilatihan beirse irtifikat keitika narapidana teilah 

meinye ile isaikan peilatihan yang diikuiti. Se ihingga nantinya ke iahlian teirteintui 

para narapidana diakuii deingan adanya buitki se irtifikat yang dike iluiarkan.
70

 

Dalam peimbinaan keimandirian yang diikuiti beirdampak positif bagi 

narapidana. Buikan hanya bagi narapidana yang be iluim me imiliki 

ke iteirampilan khuisuis, te itapi bagi yang suidah meimiliki keiteirampilan puin, 

ke igiatan peimbinaan keimandirian ini sangat be irmanfaat. Seilain uintuik 

meinguisir rasa jeinuih narapidana de ingan ke ihiduipan di leimbaga 

pe imasyarakatan, dalam peimbinaan ke imandirian ini juiga mampui 

meingajarkan keimandirian keipada narapidana seibagai beikal uintuik meimbuika 

uisaha ataui meincari mata peincaharian keitika masa tahanannya se ile isai. 

Dalam peimbinaan keimandirian deingan ke igiatan keiteirampilan keirja 

yang dilakuikan dapat meinguirangi ke imuingkinan para narapidana keimbali 

meilakuikan hal-hal neigatif se ipe irti peincuirian uintuik meime inuihi keibuituihan 

hiduipnya. Para narapidana dapat meimbuika uisaha yang halal dan tidak 

be ireisiko de ingan huikuim. Ke igiatan keite irampilan keirja dirasakan sangat 

be irmanfaat bagi narapidana, seibagaimana peirnyataan se iorang narapidana 

bahwa Saya se inang de ingan adanya pe imbinaan keite irampilan keirja. Saya 

meingikuiti hampir seimuia keigiatan peilatihan. Sangat banyak manfaat yang 

saya rasakan teiruitama bimbingan keirohanian yang dimana keigiatan yang 
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saya ikuiti se ipe irti: be ilajar meingaji dan sholawatan yang me imbuiat saya 

meirasa jauih leibih teinang.
71

 

Ke igiatan keiteirampilan keirja dalam uipaya uintuik meimbina 

ke imandirian narapidana meinggambarkan bahwa pe imbinaan yang dibe irikan 

dalam meinggali pote insi narapidana dalam rangka peimbeintuikan 

ke imandirian dan adanya pe iluiang ke irja yang dapat beirdampak pada 

meiningkatnya ke ise ijahteiraan hiduip para narapidana. Teirciptanya pe iluiang 

ke irja dan keise ijahteiraan hiduip me iruipakan hal positif bagi peirke imbangan 

narapidana dalam meimeinuihi keibuituihan baik yang be irsifat fisik, eikonomi, 

mauipuin sosial, dan mandiri dalam me ilaksanakan aktivitas pada saat 

ke imbali di lingkuingan masyarakat. 

Ke imandirian narapidana yang yang dibanguin me ilaluii pe imbinaan 

ke imandirian meilipuiti keimandirian eikonomi seirta keimandirian dalam sikap 

dan tata nilai. Dalam peimbinaan keimandirian meilahirkan narapaidana yang 

meimiliki keimampuian dan keiteirampilan yang bisa dijadikan mata 

pe incaharian keitika meinye ile isaikan masa tahanan seihingga tidak lagi 

meinguilangi ke isalahan uintuik me impeirole ih pe indapatan. Seilain itui narapidana 

juiga meimiliki keiyakinan, mampui meire incanakan keihiduipan dan peike irjaan 

yang akan dilakuikan nantinya. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Kerohanian Dalam 

Membentuk Self Control (Studi Para Narpidana Lapas Kelas IIA 

Curup) 

Pe imbinaan yang dilaksanakan deingan duia beintuik dan beibe irapa 

meitode i seibagai uipaya pe imbinaan keimandirian keipada narapidana di 

Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip se ijauih ini be irjalan lancar dan 

cuikuip eife iktif. Hal ini tidaklah teirleipas dari faktor peinduikuing yang 

meimpe ingaruihinya. Se ilain adanya faktor pe induikuing dite imuikan juiga 

be ibeirapa faktor yang dapat meinghambat keie iktifan dakwah yang 

diuingkapkan beirdasarkan hasil peine ilitian dan wawancara deingan pihak 

yang te irkait deingan pe imbinaan narapidana. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pe induikuing adalah hal-hal yang meinimbuilkan dampak positif 

dalam peilaksanaan dakwah dalam pe imbinaan keimandirian bagi 

narapidana wanita. Faktorfaktor teirse ibuit adalah seibagai beirikuit: 

1) Situiasi Le imbaga Pe imasyarakatan yang Konduisif 

Situiasi yang konduisif ini meimbuiat narapidana meirasa nyaman 

dan se inang dalam meingikuiti se ige inap ke igiatan peimbinaan seihingga 

para narapidana teirmotivasi dan akhirnya meindapatkan banyak hal 

positif seibagai be ikal yang akan diguinakan dan diteirapkan keitika 

se ileisai masa huikuiman di leimbaga pe imasyarakatan. Hal ini se ijalan 

de ingan pe irnyataan Bapak Fahmi yang me inyatakan bahwa: 

Ke igiatan dakwah meilaluii pe imbinaan keimandirian dapat 

be irjalan deingan baik de ingan adanya duikuingan peinuih dari 
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pihak leimbaga pe imasyarakatan. Suiasana yang baik juiga 

be iruisaha diciptakan agar narapidana tidak me irasa te irbe ibani 

keitika meindapatkan peimbinaan. Kare ina peirge irakan 

narapidana sangat dibatasi dan se inantiasa diawasi oleih 

pe ituigas.
72

 

 

Pe indapat teirseibuit diduikuing ole ih pe irnyataan Pe igo yang 

meinyatakan bahwa: 

Me ingikuiti peimbinaan ke imandirian me iruipakan salah satui 

keigiatan yang sangat meinyeinangkan, kare ina peituigas leimbaga 

pe ituigas le imbaga peimasyarakatan sangat me induikuing. Keigiatan 

yang dilaksanakan juiga dilakuikan deingan cara yang baik dan 

me inyeinangkan se ihingga narapidana tidak me irasa te irte ikan.
73

 

 

Situiasi yang konduisif ini digambarkan deingan lingkuingan 

leimbaga peimasyarakatan yang nyaman uintuik peilaksanaan peimbinaan 

ke imandirian yang baik. Se ilain itui dari lingkuip pe igawai yang tidak 

meimandang re indah para narapidana. Situiasi konduisif juiga 

dituinjuikkan deingan te irse idianya sarana ke igiatan keiteirampilan keirja 

bagi narapidana. 

2) Pe imbinaan deingan Ke ike iluiargaan 

De ingan adanya keide ikatan yang te irbanguin antara peituigas dan 

para narapidana wanita dapat dikeitahuii keiadaan dan keibuituihan 

masing-masing narapidana seihingga prose is pe ilaksanaan dakwah 

dalam peimbinaan keimandirian dapat beirjalan lancar: 

Be irdasarkan hal ini Bapak Fahmi meinyampaikan bahwa: 
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Peituigas le imbaga peimasyarakatan yang me ilakuikan peimbinaan 

se ibisa muingkin me injalin keide ikatan deingan narapidana. Ini 

se ibagai uipaya uintuik meinge itahuii suiasana hati narapidana. 

Se ilain itui dimaksuidkan seibagai bahan eivaluiasi leimbaga 

pe imasyarakatan me ingeinai keigiatan peimbinaan keimandirian.
74

 

 

Hal yang sama disampaikan oleih Narapidana Meigi Zawiranda: 

 

Dalam me ilakuikan peimbinaan keipada masyarakat pihak peituigas 

me imbina deingan baik dan meimahami kondisi dari para 

narapidana deingan baik, seirta me ilakuikan peimbinaan tanpa 

paksaan.
75

 

 

Pe imbinaan deingan ke ike iluiargaan dibanguin deingan adanya rasa 

ke ibeirsamaan antar narapidana seirta huibuingan yang baik antara 

pe ituigas dan para narapidana. Tidak ada pe irtikaian yang te irjadi antar 

narapidana. Jikalaui ada peirse ilisihan akan seige ira dise ileisaikan dan 

diteingahi ole ih pihak peigawai leimbaga pe imasyarakatan. 

3) Adanya Ke irjasama deingan Pihak Ke itiga 

Ke inginginan dan harapan yang be isar dalam meinguibah narapidana 

meinjadi leibih baik meiruipakan tuijuian uitama leimbaga peimasyarakatan 

se ibagaimana dijeilaskan oleih Bapak Fahmi bahwa: 

Dalam me ilakuikan peimbinaan keimandirian keipada narapidana 

pihak leimbaga pe imasyarakatan se ibisa muingkin meingadakan keirja 

sama de ingan banyak pihak agar dapat me imbeirikan peimbinaan 

maksimal keipada narapidana. Tindakan dan langkahlangkah 

pe imbinaan tidak teirleipas dari kompe iteinsi pe imbina teiruitama dari 

pe imimpin se ibagai seiorang yang me impuinyai peingaruih teirhadap 

se itiap eileime in yang dipimpinnya.
76
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Hal te irse ibuit se ijalan deingan pe inyataan Nando Narapidana yang 

meinyatakan bahwa: 

Dalam me ingikuiti keigiatan peimbinaan keimandirian pihak leimbaga 

pe imasyarakatan me inyeidiakan fasilitas uintuik peimbuiatan karya. 

se ilain itui banyak peilatihan dan kuirsuis yang diadakan dari pihak 

Balai Latihan Keirja se ihingga me imbuiat narapidana bisa me imiliki 

be iragam ke iteirampilan.
77

 

b. Faktor Penghambat 

Faktor pe inghambat yang me injadi keindala dalam peilaksanaan 

dalam peimbinaan keimandirian antara lain: 

1) Minimnya Anggaran Dana 

Be irdasarkan yang diuingkapkan Bapak Fahmi bahwa Ke indala 

uitama yang dihadapi ada peirsoalan dana. Siste im anggaran yang 

diguinakan ole ih pihak leimbaga pe imasyarakatan adalah sisteim pakai 

habis. Pihak yang te irjuin langsuing dalam keigiatan pe imbinaan 

ke imandirian narapidana beirharap dana yang ada bisa beirpuitar uintuik 

diguinakan dalam keigiatan se ilanjuitnya. Namuin sampai seikarang site im 

anggaran teirse ibuit masih beiluim diteirapkan.
78

 

2) Pe ituigas Pe imbina yang Be iluim Me inguiasai Mateiri 

Pe ituigas atauipuin peimbina di Le imbaga Pe imasyarakatan meimiliki 

juimlah yang cuikuip banyak. Namuin masih be iluim me inguiasai mateiri 

yang dimasuikkan kei dalam program dalam peimbinaan keimandiria 

meiruipakan salah satui faktor peinghambat dalam uipaya pe ilaksanaan 
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dalam keimandirian narapidana. Pe imbina meimiliki peiran peinting 

dalam uipaya pe imbinaan keipada narapidana seibagai pihak yang 

meimbina narapidana seibagai warga binaan masyarakat. 

Se ibagaimana yang diuingkapkan ole ih Bapak Fahmi,  

Hambatan pe ilaksanaan deingan pe imbe irian keiteirampilan ke irja 

keipada narapidana adalah teinaga pe imbina yang beiluim 

me inguiasai keite irampilan dan masih kuirang pe ingalaman dalam 

me ilakuikan pe imbinaan kareina adanya muitasi bagi peituigas yang 

suidah me inguiasai peimbinaan keiteirampilan. Peituigas peimbina 

barui be iluim te intui me imiliki keiteirampilan yang sama deingan 

pe ituigas pe imbina se ibe iluimnya. Para pe ituigas pe imbinaan masih 

haruis me injalani peilatihan meinge inai keiteirampilan yang ada. 

Sama Halnya se ipeirti yang disampaikan oleih Narapidan Eilian 

Sapuitra: 

Peimbina masih ada yang be iluim me inguiasai mate iri yang 

disampaikan seihingga beiluim se ipeinuihnya program teirlaksana 

de ingan baik.
79

  

 

Dalam peingamatan di lapangan diteimuikan bahwa dari seigi 

pe indidikan formal para peimbina teirgolong cuikuip baik kareina para 

pe imbina meincapai kuialifikasi sarjana dan magiste ir. Namuin be ibeirapa 

pe imbina beiluim meimiliki keite irampilan praktis yang dibuituihkan dalam 

dalam peimbinaan keimandirian narapidana. 

3) Minimnya Juimlah Program 

Pe inghambat adalah keigiatan keirja yang dilaksanakan hanya 

se idikit. Seibagaimana yang diuingkapkan ole ih Bapak Fahmi bahwa 
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masalah program keigiatan keirja yang masih minim juimlahnya 

meingakibatkan narapidana tidak bisa meimilih jeinis ke ite irampilan keirja 

yang diinginkan. Se ihingga yang bisa meindapatkan manfaat seicara 

maksimal adalah para narapidana yang be ituil-be ituil beirminat dalam 

suiatui keigiatan ke irja teirteintui. 

Dari pihak narapidana Peigo me inyatakan bahwa:  

Minimnya juimlah keigiatan keirja yang dilaksanakan juiga 
be irpe ingaruih pada ke imauian narapidana kare ina me ire ika haruis 

me injalani keigiatan yang teirkadang tidak be igitui diminati. Para 

narapidana sangat ingin beikeirja me imanfaatkan waktui uintuik 

me inge irjakan seisuiatui. Beibe irapa program keigiatan keirja hanya 

dilaksanakan beibe irapa kali dan tidak be irkeilanjuitan, seihingga 

keite irampilan yang dipeirole ih para narapidana juiga haruis 

teirhe inti seiiring de ingan beirhe intinya pe ilaksanaan program 

pe imbinaan.
80

 

 

Teirbatasnya juimlah program yang dilaksanakan pada dakwah 

dalam peimbinaan keimandirian narapidana meiruipakan dampak dari 

minimnya anggaran dana yang dimiliki pihak Le imbaga 

Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip. 

C. Pembahasan 

1. Peran Bimbingan Kerohanian Dalam Membentuk Self Control (Studi 

Para Narpidana Lapas Kelas IIA Curup) 

Pe iran meiruipakan tuigas yang haruis dilakuikan seise iorang. Pe iran 

Pe imbimbing Rohani Islam dalam peimbinaan narapidana adalah tuigas-tuigas 

yang haruis dilaksanakan oleih Pe imbimbing Agama Islam uintuik 
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meinuimbuihkan keisadaran beiragama dan meilatih, meimbiasakan seirta 

meingarahkan orang orang yang se idang me injalani sanksi kuiruingan me inuiruit 

pe iruindang-uindangan di Le imbaga Pe imasyarakatan.  

Dalam program peimbinaan Ke itaqwaan Ke ipada Tuihan Yang Maha 

E isa, beirarti bahwa seimuia makhluik yang ada di buimi baik manuisia, heiwan 

dan tuimbuihan adalah ciptaan Allah SWT, se ihingga kita se ibagai makhluik 

Ciptaan-Nya wajib beiriman dan beirtaqwa keipada-Nya. Taqwa beirarti taat 

teirhadap peirintah Tuihan dan meinjauihi seigala larangan-Nya. Pe iran 

Pe imbimbing adalah: 

1) Se ibagai Guirui Pe imbimbing  

Se ibagai Guirui Pe imbimbing, tuigas-tuigas yang dilakuikan adalah: 

a. Me ingajarkan tata cara beirwuidhui  

b. Me ingajarkan tata cara shalat wajib dan suinnah  

c. Me ingajarkan warga binaan meingaji  

d. Me ilatih meintal warga binaan de ingan cara meiwajibkan warga binaan 

uintuik meimbeirikan kuiltuim se itiap 30 meinit se ibeiluim shalat zuihuir 

se icara beirgantian. 

e. Me ilaksanakan peingajian ruitin pada hari se inin dan malam juim’at 

f. Me imbeirikan ceiramah keipada warga binaan 

Uimuir tidak bisa dijadikan uikuiran apakah se ise iorang teirse ibuit bisa 

meilakuikan tata cara beiribadah keipada Allah SWT atau i tidak, banyak 

se ikali individu i yang su idah be iruimuir de iwasa teitapi tidak meinge irti 

bagaimana cara beirwuidhui, shalat dan banyak ju iga yang tidak bisa 
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meingaji. Teitapi banyak ju iga anak-anak keicil yang su idah me inge irti 

bagaimana cara be irwuidhui, shalat, dan pandai dalam me ingaji. Maka 

pe iran Peimbimbing Rohani uintuik meingajarkan tata cara dan me ingajak 

para Warga Binaan u intuik meilaksanakan ke iwajibannya se ibagai mu islim, 

yaitu i beiribadah keipada Allah Swt. Deingan be iribadah keipada Allah, 

maka jiwa kita akan se ihat, teinang dan damai. Dalam te iori bahwa peiran 

pe imbimbing Se ibagai Guirui Spirituial, yaitu i: 

a. Me imbantui me inghasilkan ke iceirdasan spirituial pada diri individui 

se ihingga mncuil dan beirke imbang rasa ke iinginan uintuik beirbuiat taat 

ke ipada Tuihan nya, ke ituiluisan me imatuihi se igala pe irintah-Nya se irta 

ke itabahan meine irima uijian-Nya.  

b. Uintuik me imbantui meinghasilkan su iatui pe iruibahan, peirbaikan, 

ke ise ihatan dan keibeirsihan jiwa dan meintal.  

c. Me imbantui meinghasilkan poteinsi illahiyah, se ihingga de ingan pote insi 

ini individui dapat meilakuikan tuigasnya se ibagai khalifah deingan baik 

dan be inar, ia dapat deingan baik meinangguilangi be irbagai pe irsoalan 

hiduip dan dapat meimbeirikan keimanfaatan dan keise ilamatan bagi 

lingkuingannya dan ke ise ilamatan pada beirbagai aspe ik keihiduipan. 

Pe iran peimbimbing rohani tidak hanya se ibagai guirui pe imbimbing 

ataui spirituial, teitapi juiga se ibagai konse ilor Islami. Tuigas pe imbimbing 

se ibagai konse ilor Islami yaitui meimbantui Warga Binaan meinye ile isaikan 

masalah yang se idang dihadapi. Ke itika Warga Binaan me impuinyai 

masalah baik di lingkuingan Le imbaga Pe imasyarakatan ataui puin dalam 
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ke iluiarga, maka Warga Binaan akan beirkonsuiltasi ataui sharing de ingan 

Pe imbimbing Rohani uintuik me indapatkan soluisi teirbaik uintuik masalah 

yang se idang di hadapi. Se ibeiluim meine intuikan pilihan soluisi yang akan 

diambil, maka peimbimbing akan meinyarankan Warga Binaan uintuik 

meilakuikan Shalat Istikharah uintuik leibih meiyakinkan diri teirhadap 

pilihan yang di ambil. Seidangkan dalam te iori peimbimbing ataui konse ilor 

adalah: 

a. Me ilakuikan konse iling Konse iling me iruipakan aktivitas yang dilakuikan 

dalam rangka meimbeirikan beirbagai alteirnative i peime icahan masalah. 

Huibuingan ini be irsifat individuial me iskipuin te irkadang me ilibatkan leibih 

dari duia orang dan dirancang uintuik meimbantui korban meimahami dan 

meimpe irjeilas masalah tang dihadapinya. Se ihingga korban dapat 

meimbuiat pilihan yang be irmakna seibe igai peimeicahan masalah yang 

dihadapinya.  

b. Me imbantui me inceigah timbuilnya masalah. Tuijuiannya agar tidak jatuih 

pada luibang yang sama  

c. Me imbantui me inghasilkan suiatui pe iruibahan, pe irbaikan dan keisopanan 

tingkah lakui yang dapat meimbe irikan manfaat baik bagi diri se indiri, 

lingkuingan ke iluiarga, lingkuingan ke irja mauipuin lingkuingan sosial dan 

alam seikitarnya 

Pada dasarnya tuigas Konse ilor Islami adalah uipaya me imbantui 

individui be ilajar meinge imbangkan fitrah ataui ke imbali keipada fitrah 

de ingan cara meimbeirdayakan iman, akal, dan keimauian yang 
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dikaruiniakan Allah SWT keipadanya (konse ili) uintuik meimpe ilajari 

tuintuinan Allah SWT dan Rasuil-Nya de ingan beinar. 

Se iteilah meinjadi Narapidana Ta’lim dan aktif dalam keigiatan 

pe imbinaan, para Warga Binaan dapat me irasakan seindiri peiruibahan 

dalam diri meire ika. Baik dalam hal beiribadah keipada Allah mauipuin 

dalam sikap dan peirilakui. Se ipeirti yang dikatakan Narapidana Ta’lim 

yaitui banyaknya pe iruibahan-pe iruibahan yang dirasakan diantara nya, 

meirasa bahwa meireika meinjadi seise iorang yang le ibih beirtangguing jawab, 

meirasa leibih ikhlas meine irima keiadaan yang se ikarang, shalat wajib 5 

waktui tidak peirnah tinggal dan tidak luipa juiga me ingaji, meireika meirasa 

bahwa se ilama ini dirinya kuirang me inde ikatkan diri deingan sang pe incipta. 

Se ihingga ke ibuituihan rohaninya kuirang te irpe inuihi.  

De ingan aktif meingikuiti keigiatan seibagai Narapidana Ta’lim 

meire ika meirasa bahwa ke igiatan itui sangat positif dan sangat me imbantui 

dalam meiruibah pe irilakuinya me injadi se ibih baik, se ilain itui juiga 

meinambah peinge itahuian teiruitama dalam halhal keiagamaan. Hasil yang 

suidah dicapai dan dirasakan oleih Warga Binaan diharapkan agar seilalui 

teirpe ilihara de ingan baik, saat be irada di Le imbaga Pe imasyarakatan 

mauipuin ke itika keimbali kei dalam Masyarakat. Hal ini seisuiai de ingan te iori 

yaitui uintuik me imbantui konse ili suipaya dapat me injaga diri dan 

meimpe irtahankan sistuiasi konduisif yang te ilah teircipta dalam dirinya. 

Se ihingga ke iadaan saat ini yang suidah dicapai akan teitap dipeirtahankan 
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dan dipeilihara keitika nanti Warga Binaan keimbali kei lingkuingan 

Masyarakat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Kerohanian Dalam 

Membentuk Self Control (Studi Para Narpidana Lapas Kelas IIA 

Curup) 

Se ilain adanya faktor pe induikuing dite imuikan juiga be ibe irapa faktor yang 

dapat meinghambat ke ieiktifan yang diuingkapkan beirdasarkan hasil peineilitian 

dan wawancara deingan pihak yang te irkait de ingan pe imbinaan narapidana. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pe induikuing adalah hal-hal yang me inimbuilkan dampak 

positif dalam peilaksanaan dakwah dalam peimbinaan keimandirian bagi 

narapidana wanita. Faktorfaktor teirse ibuit adalah seibagai beirikuit:  

1) Situiasi Le imbaga Pe imasyarakatan yang Konduisif 

Situiasi yang konduisif me iruipakan salah satui faktor yang 

meimbe irikan peingaruih positif teirhadap dalam peimbinaan keimandirian 

narapidana. Peimbinaan deingan duikuingan dari pihak leimbaga 

pe imasyarakatan. Situiasi yang konduisif ini meimbuiat narapidana 

meirasa nyaman dan se inang dalam me ingikuiti se ige inap ke igiatan 

pe imbinaan seihingga para narapidana teirmotivasi dan akhirnya 

meindapatkan banyak hal positif se ibagai be ikal yang akan diguinakan 

dan diteirapkan keitika se ileisai masa huikuiman di leimbaga 

pe imasyarakatan keimandirian baik dalam peilaksanaan peimbinaan. 

Se ilain itui dari lingkuip peigawai yang tidak meimandang reindah para 
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narapidana. Situiasi konduisif juiga dituinjuikkan deingan te irse idianya 

sarana keigiatan keiteirampilan keirja bagi narapidana. 

2) Pe imbinaan deingan Ke ike iluiargaan 

Pe ilaksanaan peimbinaan keimandirian keipada narapidana 

diguinakan deingan me ine irapkan cara ke ikeiluiargaan, deingan tidak 

meimbe idakan antara satui narapidana deingan narapidana yang lainnya. 

Pe ilaksanaan yang de imikian diharapkan dapat meinuimbuihkan 

ke ideikatan satui sama lain antara se isama narapidana dan juiga de ingan 

pe ituigas le imbaga pe imasyarakatan. Deingan adanya ke ideikatan yang 

teirbanguin antara peituigas dan para narapidana dapat dikeitahuii keiadaan 

dan keibuituihan masing-masing narapidana seihingga prose is 

pe ilaksanaan peimbinaan keimandirian dapat beirjalan lancar. 

Pe imbinaan deingan ke ike iluiargaan dibanguin deingan adanya rasa 

ke ibeirsamaan antar narapidana seirta huibuingan yang baik antara 

pe ituigas dan para narapidana. Tidak ada pe irtikaian yang te irjadi antar 

narapidana. Jikalaui ada peirse ilisihan akan seige ira dise ileisaikan dan 

diteingahi ole ih pihak peigawai leimbaga pe imasyarakatan. 

3) Adanya Ke irjasama deingan Pihak Ke itiga 

Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip me ilaksanakan 

pe imbinaan keimandirian deingan se iriuis. Pihak leimbaga 

pe imasyarakatan meine irima beirbagai keigiatan positif yang be irkaitan 

de ingan dakwah dalam peimbinaan keimandirian seipe irti meingadakan 

ke irja sama deingan be irbagai instansi tanpa me ilihat instansi mana yang 
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ingin be irpartisipasi dalam keigiatan peimbinaan. Ke inginginan dan 

harapan yang be isar dalam meinguibah narapidana meinjadi leibih baik 

meiruipakan tuijuian uitama leimbaga pe imasyarakatan. 

 

 

b. Faktor Pengambat 

Faktor pe inghambat yang me injadi keindala dalam peilaksanaan 

dakwah dalam peimbinaan keimandirian antara lain:  

1) Minimnya Anggaran Dana  

Anggaran dana yang minim meiruipakan salah satui faktor uitama 

se ibagai faktor peinghambat dalam pe ilaksanaan dakwah dalam 

pe imbinaan keimandirian. Seipeirti yang dikeitahuii bahwa Le imbaga 

Pe imasyarakatan adalah leimbaga milik peime irintah yang se iluiruih 

ke ibuituihan dana disokong oleih pe imeirintah. Anggaran yang tidak 

meincuikuipi meinye ibabkan be ibe irapa keigiatan peilatihan yang tidak 

be irjalan deingan maksimal. 

2) Pe ituigas Pe imbina yang Be iluim Me inguiasai Mateiri Pe imbinaan 

Pe ituigas atauipuin pe imbina di Le imbaga Pe imasyarakatan meimiliki 

juimlah yang cuikuip banyak. Namuin masih be iluim meinguiasai mateiri 

pe imbinaan yang dimasuikkan kei dalam program pe imbinaan keimandirian 

meiruipakan salah satui faktor peinghambat dalam uipaya pe ilaksanaan 

ke imandirian narapidana. Pe imbina meimiliki peiran pe inting dalam uipaya 
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pe imbinaan keipada narapidana seibagai pihak yang me imbina narapidana 

se ibagai warga binaan masyarakat. 

Dalam peingamatan di lapangan diteimuikan bahwa dari seigi 

pe indidikan formal para peimbina teirgolong cuikuip baik kareina para 

pe imbina meincapai kuialifikasi sarjana dan magisteir. Namuin be ibeirapa 

pe imbina beiluim meimiliki keiteirampilan praktis yang dibuituihkan dalam 

pe imbinaan keimandirian narapidana wanita. Se ipeirti kuirangnya pe imbina 

yang me inguiasai ke iteirampilan meinjahit dan meimbuiat keirajinan tangan. 

Ke imampuian keiteirampilan ini tidak bisa dipeirole ih dari peindidikan formal, 

teitapi meilaluii peindidikan nonformal. 

3) Minimnya Juimlah Program 

Pe imbinaan keimandirian keipada narapidana beirtuijuian uintuik 

meimbe irikan beirbagai beikal keiteirampilan yang akan dimanfaatkan keitika 

be ibas dari leimbaga pe imasyarakatan. Namuin yang me injadi pe inghambat 

adalah keigiatan keirja yang dilaksanakan hanya se idikit.  

Teirbatasnya juimlah program yang dilaksanakan pada peimbinaan 

ke imandirian narapidana meiruipakan dampak dari minimnya anggaran 

dana yang dimiliki pihak Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip. 

Se ipe irti yang te ilah dijeilaskan seibe iluimnya bahwa program yang 

dilaksanakan sangat beirgantuing de ingan juimlah anggaran yang ada. Ole ih 

kareina itui dipeirluikan alteirnatif yang bisa meimeicahkan masalah teirse ibuit 

se ihingga me inghilangkan ke iteirgantuingan teirhadap anggaran yang 

teirbatas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang te ilah dipeiroleih 

meimbe irikikan keisimpuilan bahwa:  

1. Pe iran Bimbingan Ke irohanian Dalam Me imbeintuik Seilf Control dalam 

Ke igiatan peimbinaan yang dilakuikan di Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA 

Cuiruip Pe imbinaan dan peimbimbingan keipribadian dan keimandirian 

se ibagaimana dimaksuid dalam Pasal 2 me ilipuiti hal-hal yang be irkaitan 

de ingan: Ke itaqwaan Ke ipada Tuihan Yang Maha E isa, Ke isadaran Be irbangsa 

dan Be irne igara, Inte ileiktuial, Sikap dan Pe irilakui, Ke ise ihatan Jasmani dan 

Rohani, Ke isadaran Huikuim, Re iinte igrasi Se ihat deingan Masyarakat, 

Ke ite irampilan Keirja, Latihan Ke irja dan Produiksi. 

2. Faktor Pe induikuing dan Pe inghambat Bimbingan Ke irohanian Dalam 

Me imbeintuik Se ilf Control Le imbaga Pe imasyarakatan Ke ilas IIA Cuiruip se ijauih 

ini beirjalan lancar dan cuikuip e ife iktif. Hal ini tidaklah teirle ipas dari faktor 

pe induikuing se ipe irti: Situiasi Le imbaga Pe imasyarakatan yang Konduisif, 

Pe imbinaan deingan Ke ike iluiargaan, Adanya Ke irjasama deingan Pihak Ke itiga. 

Adapuin faktor pe inghambat bimbingan ke irohanian diantaranya: Minimnya 

Anggaran Dana, Pe ituigas Pe imbina yang Be iluim Me inguiasai Mate iri, 

Minimnya Juimlah Program. 
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B. Saran 

Be irdasarkan hasil pe ineilitan yang te ilah dilakuikan, maka peine iliti 

meimbe irikan beibeirapa saran seibagai be irikuit:  

1. Bagi siswa, siswa diharapkan leibih se imangat lagi be ilajarnya, le ibih se iring 

lagi meinje ilajahi hal barui karna peinge itahuian tidak hanya didapatkan dari 

se ikolah saja.  

2. Bagi guirui, muingkin bisa se ise ikali me ineirapkan meidia peimbeilajaran 

inteiraktif, agar para siswa meinjadi leibih se imangat dalam prose is 

pe imbeilajaran seirta meindapatkan hal-hal yang barui.  

3. Bagi pe ineiliti lain, diharapkan peineilitian ini bisa meinjadi bahan reife ire insi 

dan juiga me injadi bahan koreiksi bagi pe inye impuirnaan peinyuisuinan 

se ilanjuitnya, se ihingga pe ine ilitian ini dapat be irmanfaat bagi pe imbaca.  
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